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Tesis “Manajemen Pengembangan Kurikulum dalam Mewujudkan Insan 
Kamil (Studi Kasus di SMA Tahfidz Pondok Pesantren Al-amien Prenduan 
Sumenep Madura)” Oleh: Irwan Maulana Hidayat,NIM. F0.32.13.049, Dosen 
Pembimbing: Dr. H. M. Yunus Abu Bakar, M.Ag. Konsentrasi Pendidikan 
Agama Islam, Program Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Fokus penelitian tesis ini membahas tentang 1) Bagaimana kontruksi 
pengembangan kurikulum dalam mewujudkan insan kamil?2) Bagaimana 
implikasi pengembangan kurikulum dalam mewujudkan insan kamil? 3) 
bagaimana wujud insan kamil di SMA tahfidz? 
Metode yang digunakan dalam penelitian tesis ini adalah menggunakan 
penelitian lapangan yang ditinjau melalui metode kualitatif. Metode yang 
digunakan peneliti dalam mencari dan mengumpulkan data adalah teknik 
observasi, dokumentasi, dan tanya jawab. Tehnik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan reduksi data, display data, kemudian penarikan kesimpulan. Uji 
kredibelitas data dalam penelitian ini menggunakan 4 teknik, yaitu; 1) trianggulasi 
data, 2) observasi yang diperdalam, 3) perpanjangan kehadiran peneliti, 4) diskusi 
antar teman. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) kontruksi pengembangan 
kurikulum adalah program kurikulum kemendikbud, program pendidikan khusus, 
program matrikulasi, pendidikan ketahfidzan, pendidikan kepesantrenan. 2) 
implikasi pengembangan kurikulum adalah adannya kepadatan materi yang 
diajarkan, adanya integrasi kurikulum dari kurikulum pondok pesantren dengan 
kurikulum kemendikbud, adanya materi yang dihapus dan diganti dengan materi 
yang lain, peningkatan prestasi siswa baik akademik maupun non akademik, 
kurang memerhatikan kondisi siswa. 3) wujud insan kamil di SMA tahfidz ialah 
menjadikan kader-kader ulama’ dan cendekiawan yang berjiwa imtaq, 
menjadikan santri yang hafidzul qur’an, menjadikan manusia yang beraklak 
mulia, menjadikan santri yang memiliki iman sempurna, berilmu luas dan 
beramal sejati.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Mengingat dunia pendidikan merupakan salah satu perantara yang terlibat 
langsung dalam mempersiapkan masa depan umat manusia, maka kegagalan 
dunia pendidikan dalam menyiapkan masa depan umat manusia adalah 
merupakan kegagalan bagi kelangsungan kehidupan bangsa. Pendidikan adalah 
merupakan suatu masalah yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Maju 
tidaknya suatu bangsa sangat tergantung pada pendidikan bangsa tersebut. 
Artinya jika pendidikan suatu bangsa dapat menghasilkan manusia yang 
berkualitas lahir batin. Otomatis bangsa tersebut akan maju, damai dan 
tentram. Sebaliknya jika pendidikan suatu bangsa mengalami stagnasi maka 
bangsa itu akan terbelakang disegala bidang. Dalam hal ini E. Mulyasa 
menyatakan bahwa: 
Pendidikan memberikan kontribusi yang besar terhadap kemajuan suatu 
bangsa,dan merupakan wahana dalam menerjemahkan pesan-pesan 
konstitusi serta sarana dalam membangun watak bangsa (Nation 
Character Building). Masyarakat yang cerdas akan memberi nuansa 
kehidupan yang cerdas pula, dan secara progresif akan membentuk 
kemandirian. Masyarakat bangsa yang demikian merupakan investasi 
besar untuk berjuang ke luar dari krisis dan menghadapi yang global.1 
 
Pendidikan yang bermutu memiliki kaitan ke depan dimana pendidikan 
yang bermutu merupakan syarat utama untuk mewujudkan kehidupan bangsa 
yang maju, modern, sejahtera, dan makmur adalah bangsa-bangsa yang 
memiliki sistem dan praktek pendidikan dan pengajaran yang bermutu atau 
                                                 
1 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 4. 

































berkualitas. Dimana pendidikan yang bermutu sangat tergantung pada 
keberadaan sumber daya manusia yang profesional dan bermartabat karena 
keberadaan sumber daya manusia yang bermutu  merupakan syarat mutlak 
hadirnya sistem praktek pendidikan dan pengajaran yang berkualitas.  
Hal ini mengacu dalam Undang-Undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan 
Nasional) No. 20 Tahun 2003 pada bab I pasal 1 ayat 1 bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan  suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara2.  
Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di 
Indonesia yang telah berakar secara nasional sejak sebelum kolonialisme 
bangsa Eropa. Hingga kini pesantren menjadi bagian integral pendidikan Islam 
dan bangsa Indonesia. Pesantren sebagai cikal bakal sistem pendidikan di 
Indonesia dengan corak dan karakter yang khas dianggap telah menjadi ikon 
masyarakat pribumi dalam memancangkan ideologi pendidikan di Indonesia3. 
Oleh karena itu di dalam masa penjajahan tempo dahulu, pesantren merupakan 
basis pertahanan yang memiliki peran luar biasa penting bagi perjuangan 
bangsa. Karenanya, pesantren perlu dibaca sebagai warisan sekaligus kekayaan 
kebudayaan-intelektual Nusantara.Lebih dari itu, pesantren juga harus difahami 
sebagai benteng pertahanan kebudayaan itu sendiri karena peran sejarah yang 
dimainkannya. 
                                                 
2Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Undang-UndangSistem Pendidikan Nasional, 
(Jakarta: Sinar Grafika, 2007),  2.  
3Ainurrofiq Dawan, Manajemen Madrasah Berbasi Pesantren, (Yogyakarta: Lista fariska Putra, 
2005), 2. 

































Pesantren diproyeksikan sebagai miniatur masyarakat “ideal” juga dapat 
terlihat dari model pembinaan santri yang unik, yang hanya dapat ditangkap 
secara baik oleh orang yang betul-betul memahami dan mengetahui pesantren4. 
Inilah salah satu aspek yang dapat diangkat dari pendidikan pesantren sehingga 
dapat dikatakan bahwa pesantren adalah laboratorium sosial kemasyarakatan. 
Orang tua yang memasukkan anaknya dalam pendidikan pesantren selain 
berharap agar mendapat pendidikan agama yang kuat, pada umumnya juga 
berharap agar anaknya dapat hidup mandiri dan dapat bersosialisasi sehingga 
kelak dapat berkiprah ditengah kehidupan masyarakat yang sesungguhnya. 
Demikian pula, dengan watak kesederhanaanya, pesantren telah mampu 
melahirkan sosok lulusan yang siap berkiprah dan tahan uji menghadapi 
tantangan dan godaan yang merintangi perjuangannya menegakkan kebenaran.  
Pengembangan kurikulum pesantren pada dasarnya tidak dapat dilepaskan 
dari visi pembangunan nasional yang berupaya menyelamatkan dan 
memperbaiki kehidupan nasional yang tertera dalam Garis-garis Besar Haluan 
Negara (GBHN)5.Oleh karena itu, pengembangan tersebut hendaknya 
mengakomodasi tuntutan sistemik (Kemendiknas, Kemenag/Pekapontren) dan 
lebih-lebih tuntutan-tuntutan sosial.  
Secara konseptual, sebenarnya lembaga pesantren optimis akan mampu 
memenuhi tuntutan reformasi pembangunan nasional di atas. Karena 
fleksibilitas dan keterbukaan sistemik yang melekat padanya. Dengan kata lain, 
                                                 
4Amin Haidari, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan 
Kompleksitas Global, ( Jakarta: IRD Press, 2004), 180. 
5Sulthon Masyhud, Moh. Khusnordilo, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 
2004),73. 

































perwujudan masyarakat berkualitas di atas dapat dibangun melalui perubahan 
kurikulum pesantren yang berusaha membekali peserta didik untuk menjadi 
subyek pembangunan yang mampu menampilkan keunggulan dirinya yang 
tangguh, kreatif, dan profesional pada bidangnya masing-masing. Namun, 
perlu diingat bahwa kurikulum hanya merupakan salah satu subsistem lembaga 
pesantren, proses pengembangannya tidak boleh bertentangan dengan kerangka 
penyelenggaraan pesantren yang dikenal khas, baik dalam isi dan pendekatan 
yang digunakan6. 
Paradigma yang harus digeser tak lain adalah cara pandang dikotomis 
terhadap ilmu pengetahuan. Sebenarnya kecerdasan hidup dalam materi 
tertentu merupakan inti kurikulum yang termuat dalam materi itu. Bukan 
kualifikasi bidang yang diarahkan oleh guru dan zaman. Akibatnya, kadang-
kadang, untuk meraih kecerdasan hidup tadi, sistem perjenjangan tidak terlalu 
berlaku, lantaran pendidikan tak lain adalah peroses mendidik manusia, yang 
tidak tersekat oleh tembok-tembok sekolah dan gelar akademis. Inilah makna 
long-life education7 
Pembenahan manajemen pengembangan kurikulum  pesantren merupakan 
bagian sangat penting dari upaya pengembangan dan peningkatan kualitas 
pendidikan nasional di negeri ini. Peningkatan mutu dan kualitas pendidikan 
nasional secara sungguh-sungguh adalah kebijakan yang sangat strategis bagi 
upaya pembangunan bangsa dan negara di masa depan. Oleh karena itu 
pengembangan pendidikan kedepan mengacu kepada paradigma baru 
                                                 
6Ibid, 73. 
7Abdullah Syukri Zarkasyi, Manajemen Pesantren: Pengalaman Pondok Modern Gontor, 
(Ponorogo: Trimurti Press, 2005), 21. 

































pendidikan nasional yang bertumpu pada tiga hal, yaitu kemandirian, 
akuntabilitas, dan jaminan mutu.  Sebagaimana pernyataan Kuhn yang dikutip 
oleh Tilaar, menyatakan bahwa; 
Apabila tantangan-tantangan baru itu dihadapi dengan menggunakan 
paradigma lama maka segala usaha yang dijalankan  akan mendapatkan 
kegagalan. Begitu juga halnya dengan pendidikan, apabila ingin 
mendapatkan keberhasilan harus di desain ulang (rekonstruksi) supaya 
dapat menjawab tantangan serta perubahan saat ini (modern) baik pada sisi 
konsepnya, kurikulum, kualitas sumber daya manusianya, lembaga-
lembaga, dan organisasinya namun yang paling penting adalah manajemen 
pendidikannya itu sendiri, yang paling prioritas untuk direkonstruksi agar 
relevan dengan perubahan zaman dan tuntutan pasar.8 
Dikaitkan dengan penelitian ini SMA Tahfidz al-Qur’an Pondok Pesantren 
al-Amien Prenduan Sumenep Madura merupakan salah satu Sekolah 
Menengah Atas Swasta di Kabupaten Sumenep yang berada dibawah naungan 
Yayasan Al-Amien Prenduan, dengan Kurikulum yang digunakan adalah 
perpaduan antara kurikulum sekolah negeri yang telah ditetapkan oleh 
Kementrian pendidikan nasional, dengan kurikulum pesantren yang 
penekanannya pada pendalaman khusus beberapa bidang studi, terutama 
tahfidzul Qur’an, pengetahuan agama, kepemimpinan dan pengetahuan bahasa 
asing (Arab dan Inggris).  
Kegiatan diatas berlangsung secara kontinuitas maka anak cenderung 
menjadi pribadi yang tidak kritis karena terlalu banyak mata pelajaran yang 
ditransfer ke otaknya, dengan beberapa macam materi pelajaran yang harus 
diterima dan disiplin yang harus dijalankan. Sistem evaluasipun juga demikian, 
terjadi keterkaitan antara kurikulum sekolah dengan kurikulum pesantren, 
                                                 
8 H. A. R. Tilaar, Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional Dalam Perspektif Abad 21 
(Magelang: Tera Indonesia, 1998), cet I, 245. 

































dengan demikian  jika peserta didik tidak lulus pada kurikulum pesantren maka 
peserta didik juga tidak boleh lulus dari sekolahnya, begitu juga dengan 
penetapan juara kelas, hal ini menjadi tekanan besar bagi peserta didik terhadap 
desain kurikulum di SMA tahfidz PP Al-Amien Prenduan Sumenep Madura. 
Hal ini sangat menarik untuk dikaji, mengingat kewajiban guru dalam 
pembelajaran, khususnya bagi pendidikan menengah atas, adalah untuk 
menanamkan nilai-nilai luhur pendidikan kepada anak-anak didiknya, bukan 
sekedar  transmisi ilmu pengetahuan sebagai fakta, bahkan lebih dari itu 
pendidikan di Indonesia, khususnya di pesantren juga menghendaki agar olah 
daya penalaran siswa sebagai bekal dasar bagi setiap warga negara yang  akan  
menjadi  masa depan bangsa yang bertanggungjawab dan beragaSMA Tahfidz 
Al-quran9 Selain itu seseorang mengalami pendidikan islam keseluruhan, yaitu 
kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi "insan al-kamil." Dengan 
pola takwa, insan al-kamil artinya manusia utuh rohani dan jasmani, dapat 
hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena takwanya kepada Allah 
SWT.10 
Bukti-bukti empirik lemahnya pola lama manajemen pendidikan nasional 
dan digulirkannya otonomi daerah telah  mendorong dilakukannya 
penyesuaiannya diri dari pola lama manajemen pendidikan menuju pola baru 
manajemen pendidikan masa depan yang lebih bernuansa otonomi, dan lebih 
demokratis. Fungsi sekolah tidak lagi sekedar menjadi pelaksana program, tapi 
                                                 
9HAR Tilaar, Manajemen Pendidikan Nasional,cet. VIII,(Bandung,: Remaja Rosdakarya, 2006), 
42. 
10 Muhammad Insaini, Konsep Pendidikan Anak Dalam Perspektif Para Ahli Pendidikan Islam 
Dan Barat: Analisis Komparasi, (Artikel yang ditulis oleh salah satu dosen IAIN Raden Fatah 
Palembang.) dikutip dari www.muhammadisnain.blogspot.com pada tanggal 09 April 2015. 

































menjadi pemegang kendali inisiatif  untuk merumuskan peningkatan mutu 
yang dibuat sendiri oleh sekolah.11 
Oleh sebab itu, penulis rasanya amat tertarik untuk meneliti tentang 
kurikulum SMA tahfidz di PP. Al-Amien Prenduan Sumenep. Keunikan 
kurikulum ini, yang dipadukan antara kurikulum pendidikan nasional dengan 
kurikulum pesantren ditambah lagi kurikulum tahfidz, dimana peserta didik 
diharapkan mampu menjadi jiwa yang intelektual tinggi yang dibarengi dengan 
pribadi qur’ani. Keunikan inilah yang memacu saya sebagai penulis dalam 
pengembangan kurikulum yang ada di SMA tahfidz PP. Al-Amien Prenduan 
Sumenep. Peneliti disini mengangkat judul penelitian“Manajemen 
Pengembangan Kurikulum Dalam Mewujudkan Insan Kamil (Studi Kasus di 
SMA Tahfidz Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura)” 
B. Rumusan Masalah       
Berdasar kan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka  permasalahan 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kontruksi kurikulum dalam mewujudkan insan kamil di SMA 
tahfidz PP Al-Amien Prenduan Sumenep Madura? 
2. Bagaimana implementasi pengembangan kurikulum dalam mewujudkan 
insan kamil di SMA tahfidz PP Al-Amien Prenduan Sumenep Madura? 
3. Bagaimana proses dalam mewujudkan insan kamil di SMA tahfidz PP Al-
Amien Prenduan Sumenep Madura?  
  
                                                 
11 Rohiat, Manajemen Sekolah Teori Dasar dan Praktik, (Jakarta: Refika Aditama, 2009), 52-53. 

































C. Tujuan dan Manfaat Penelitian     
Berdasarkan permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini, maka 
tujuan dan manfaat diadakan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Mengetahui dan menganalisis kontruksi kurikulum dalam mewujudkan 
insan kamil di SMA tahfidz PP Al-Amien Prenduan Sumenep Madura 
dalam melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)  yang terkait  
baik dalam perencanaan, proses, maupun evaluasi pembelajaran. 
2. Mengetahui implementasi pengembangan kurikulum dalam mewujudkan 
insan kamil di SMA tahfidz PP Al-Amien Prenduan Sumenep Madura 
3. Mengetahui proses SMA tahfidz PP Al-Amien Prenduan Sumenep Madura 
dalam mewujudkan insan kamil. 
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan sebagai 
berikut: 
1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pengembangan konsep/teori terhadap manajemen pengembangan kurikulum  
pesantren maupun sekolah dalam kiat dan upaya peningkatan mutu serta 
mendesain model-modelkegiatan pembelajaran yang lebih baik dalam 
rangka untuk mencapai kualitas/mutu pendidikan dan pengajaran.    
2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 
pihak-pihak penyelenggara pendidikan dan pengajaran khususnya SMA 
tahfidz PP Al-Amien Prenduan Sumenep Madura dan para penyelenggara 
pendidikan pada umumnya. 
  

































D. Penelitian Terdahulu  
     Tema kajian yang peneliti kembangkan ini menekankan pada " 
Pengembangan Kurikulum dalam Mewujudkan Insan Kamil Pesantren dengan 
Kurikulum Sekolah di SMA tahfidz PP Al-Amien Prenduan Sumenep 
Madura". Esensi tema kajian ini, telah banyak dibahas/diteliti oleh beberapa 
peneliti mengenai pendikan pesantren yang ada hubungan dan tidak kalah 
pentingnya dengan penelitian ini. Namun secara spesifik mengarah pada tema 
penelitian ini sepengetahuan peneliti belum ditemukan. Oleh sebab itu 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian yang sangat menarik untuk 
dikembangkan lebih jauh tentunya dengan mengharapkan tanggapan dan 
masukan dari berbagai pihak demi suksesnya penelitian ini. 
1. Tesis karya M. Amin Yusuf (PPS, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2012).  
“Model Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di madrasah 
Aliyah Darussalam Pakong Modung Bangkalan”.  Hasil penelitian 
menunjukan langkah-langkah yang diakukan oleh tim 
penyusun/pengembangan kurikulum Madrasah Aliyah Darussalam Pakong 
Modung Bangkalan ialah model pengembangan kurikulum PAI yang 
digunakan adalah model administrative (Line Staff Model) dan model dari 
bawah (Grats Roots Model). Dari hasil temuan yang diperoleh peneliti di 
lapangan ada bberapa hal yang perlu direkomendasikan kepada tim 
pengembang kurikulum MA Darussalam diantaranya adalah: 1) 
kompetensi dan kepribadian guru PAi harus dan terus ditingkatkan serta 
perangkat mengajar harus terprogram. 2) dalam merumuskan dan 

































mengembangan program pendidikannya jangan sampai melampaui batas. 
3) Demi kesempurnaan kurikulum harus dilakukan evaluasi secara terus 
menerus. 
2. Tesis karya Rosmiyati (PPS, UN Sultan Syarif Kasim, 
2013)”Pengembangan Kurikulum di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Hidayatul Ma’arifiyah Pangkalan Kerinci Kabupaten pelalawan” hasil 
penelitian menunjukkan bahwa guru-guru di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Hidayatul Ma’arifiyah  Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan 
belum semuanya memenuhi kualitatif akademik untuk satuan pendidikan 
tingkat madrasah, yakni telah menyelesaikan sarjana pendidikan (S1), 
yang sdah sesuai dengan kualifikasi akademik ada 12 orang(57,13%) yang 
belum sesuai dengan mata pelajaran yang diasuh sebanyak 9 orang 
(42,86%). Semua guru-guru tersebut terlibat dalam mengembangkan 
kurikulum. Pokok pembahasan penelitian ini difokuskan kepadda konsep-
konsep pengembangan kurikulum yang meliputi prinsip-prinsip 
pengembangan kurikulum dan asas-asas pengembangan kurikulum. 
Prinsip pengembangan kurikulum terdiri dari berorientasi pada tujuan, 
relevaansi, efisien dan efektif, fleksibel (keluwesan), berkesinambungan 
(kontinuitas). Terpadu, bermutu, serta berdasarkan falsafah bangsa, 
psikologis dan sosiologis. Sserta implementasi pengembangan kurikulum 
terdiri dari Program Thunan, Program Semester, Silabus, RPP dan Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM). 

































3. Tesis karya Wahidun (PPS. UIN Sunan Kalijaga, 2008)  “Manajemen 
pengembangan kurikulum terpadu dengan sistem fullday scholl di SDIT 
Lukman al-hakim Yogyakarta”, Berdasarkan  hasil dari penelitian ini 
menyimpulkan bahwa: 
a. Pada tahap perencanaan pengembangan kurikum terpadu (IT) dengan 
sistem fullday scholl meliputi: latar belakang pengembangan 
kurikulum terpadu yang mengacu pada kurikulum yang terakhir 
berjalan kemudian pihak sekolah melakukan upaya-upaya 
pengembangan. Landasan pengembanannnya meliputi visi dan misi 
arah tujuan pendidikan tujuan institusi dan tujuan operasioanal. 
Disamping itu,  juga dilandaskan pemikiran dan kenyataan penddikan 
dewasa ini yang cenderung dikotomis sebagai sekolah yang 
menerapkan sistem fulday scholl. Sebagai konsekuensi dari kurikulum 
yang dterapkan dengan mempertimbangkan berbagai aspek pada 
peserta didik serta landasan historis filosofis qur’ani dengan 
meneladankan kepribadian para nabi.  
b. Dalam tahap pengorganisasian pengembangan kurikulum terpadu 
dengan sistem fullday scholl di SDIT Lukman Al-Hakim terdiri dari 
pengorganisasian tugas mengajar, dalam hal ini setiap guru harus 
mempunyai administrasi guru (program tahunan, program semester, 
persiapan mengajar) program mengajar terdiri dari program mengajar 
reguler, irreguler dan ekstra kurikuler 

































c. Implementasi pengembangan kurikulum terpadu dengan sistem 
Fullday scholl secara teknis meliputi: startegi dan media pengajaran 
yang diorientasikan dan mendukung KBM termasuk ke IT-an dengan 
tetap mengemban misi ke IT-an  
d. Evaluaasi bahan mentah berupa input (penerimaan peserta didik baru 
yang nantinya akan diolah dalam KBM.  
4. Tesis Siti Rofiqoh (2012) dengan judul: “Manajemen Pengembangan 
KurikulumTerintegrasi di MAAl-Amien I Prenduan Sumenep Madura”. 
Berdasarkan hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Implementasi 
Manajemen pengembangan kurikulum  terintegrasi di MAAl-Amien I 
Prenduan Sumenep Madura ditilik dari empat fungsi-fungsi proses 
manajemen POAC (planning, organizing, actuating dan controlling), 
sudah dilaksanakan secara maksimal fungsi manajemen tersebut yaitu baik 
pada proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, maupun 
evaluasi. Penulis akan menitik beratkan kepada Manajemen SMA Tahfidz 
di SMA PP. Al-Amien Prenduan Sumenep sedangkan penelitian di atas 
menitik beratkan pada Manajemen MA tanpa adanya SMA Tahfidznya.  
Mencermati dari beberapa ulasan hasil penelitian tersebut di atas, 
masing-masing memiliki sisi perbedaan dengan penelitian yang peneliti 
akan kaji. Sisi perbedaannya dengan tesis terdahulu ialah peneliti akan 
menjelaskan bagaimana kontruksi pengembangan kurikulum dan 
implementasi pengembangan kurikulum yang ada di SMA tahfidz Pondok 
Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep. Selain itu peneliti akan 

































mengungkap bagaimana integrasi manajemen pengembangan kurikulum 
Pesantren dengan kurikulum sekolah di SMA tahfidz sehingga dapat 
diketahui kondisi ril mengenai pengelolaan kegiatan belajar mengajar yang 
selama ini dijalankan di lembaga tersebut dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Terutama dalam menjadikan peserta didik yang cinta dan 
hafal al-Qur’an sehingga menjadi manusia yang seutuhnya atau dengan 
kata lain insan kamil.  
E. Metode Penelitian  
Metode adalah proses, prinsip, dan prosedur  yang digunakan untuk suatu 
pendekatan dalam mengkaji topik penelitian (masalah) hingga mencari 
jawabannya.12 
Sedangkan penelitian merupakan seperangkat pengetahuan tentang 
langkah-langkah sistematis dan logis mengenai pencarian data yang berkenaan 
masalah tertentu yang kemudian diolah, dianalisis dan diambil dengan 
kesimpulan hingga dicarikan satu pemecahan atas suatu masalah. 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan 
menggunakan pendekatan ilmu manajemen pendidikan. Pendekatan ini 
dimaksudkan bukan suatu teori tetapi untuk mengungkapkan fenomena dan 
realitas melalui data-data deskriptif. Data-data spesifik dicari maknanya 
untuk membuat kesimpulan yang general dari makna-makna yang diperoleh 
dari setiap data tersebut.  
                                                 
12Dedy Mulyana, Metode Penelitian (Bandung: PT Rosdakarya, 2002), 81. 

































Metode kualitatif  berusaha memahami dan menafsirkan makna 
suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu 
menurut perspektif peneliti sendiri.13 
Menurut Bogdan dan Taylor. Metode kualitatif merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari perilaku seseorang yang dapat diamati.14 Menurut 
mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara 
holistic (utuh), jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu 
atau organisasi kedalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu 
memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.15 
Dalam setiap proses pengumpulan data dilakukan lima tahapan 
yaitu:16 
a. Setelah memasuki obyek penelitian sebagai konteks sosial, peneliti 
berfikir apa yang akan ditanyakan 
b. Setelah menemukan apa yang harus ditanyakan, maka peneliti 
bertanya  
c. Setelah pertanyaan diberi jawaban, peneliti menganalisis 
d. Setelah jawaban yang diperoleh dirasa betul maka dibuatlah 
kesimpulan 
                                                 
13Husaini Usman, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Bumi Aksara, 1996), 81. 
14Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990),4. 
15Ibid, 4. 
16Sugiyono, Mamahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alvabeta, 2010), 18. 

































e. Setelah membuat kesimpulan, peneliti mencandra kembali 
kesimpulan yang dibuat apakah kredibel atau tidak dengan metode 
pengumpulan data yang dipakai.  
Tujuan dari metode kualitatif ini adalah untuk mendapatkan 
pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari 
perspektif partisipan. Pemahaman-pemahaman tersebut tidak ditentukan 
terlebih dahulu, tetapi didapat setelah dilakukan analisis terhadap 
kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian. Dengan kata lain,metode 
kualitatif berangkat dari kenyataan-kenyataan khusus kemudian 
diabstraksikan dalam bentuk kesimpulan yang umum sifatnya (induktif).  
2. Jenis dan sumber data 
Dalam penelitian kualitatif, data dapat diartikan sebagai fakta atau 
informasi yang diperoleh dari aktor (subjek penelitian, informan, pelaku) 
aktifitas, dan tempat yang menjadi objek penelitian.17 
a. Jenis 
Jenis data yang digunakan adalah data yang bersifat non statistik 
dimana data yang diperoleh nantinya dalam bentuk kata verbal bukan 
dalam bentuk angka. Jenis data pada penelitian ini ada dua yaitu data 
tak tertulis yang berupa kata-kata dan tindakan, dan tata tertulis.  
1) Kata-kata dan tindakan 
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diteliti dan 
diwawancarai merupakan sumber utaSMA Tahfidz Al-quran 
                                                 
17Ibid, 61. 

































Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan orang-
orang yang berperan dalam penelitian ini. 
Peneliti menulis semua kata-kata dan tindakan yang dirasa 
peneliti sangat penting dari para informan, yang kemudian 
diproses menjadi sumber data yang akurat.  
2) Data tertulis 
Data tertulis merupakan jenis data kedua yang tidak dapat 
diabaikan bila dilihat dari segi sumber data. Bahkan tambahan 
yang berasal dari sumber tertulis bisa berupa dokumentasi atau 
arsip yang ada yang berupa surat-surat dan lain-lain. Disini 
peneliti mendapatkan data dokumen dari obyek penelitian.  
b. Sumber data 
Untuk mendapatkan keterangan sumber tertulis, peneliti 
mendapatkannya dari sumber data atau informan. Sedang teknik yang 
digunakan adalah dengan memilih sampel dengan tujuan tertentu 
yang disebut “purposive sampling” dan dengan menggunakan teknik 
seleksi informan yang disebut dengan “snow ball sampling” yaitu 
teknik untuk memperoleh beberapa individu yang potensial dan 
bersedia diwawancarai dengan cara menemukan seseorang atau 
beberapa orang terlebih dahulu. Adapun sumber data dari penelitian 
ini dibagi dua yaitu:  
1) Sumber data primer 

































Sumber data primermerupakan informasi yang dikumpulkan 
peneliti langsung dari sumbernya. Dalam hal ini, peneliti sebagai 
pengumpul data. Sumber data primer dari penelitian ini adalah 
pimpinan dan pengasuh pondok pesantren,  Kepala Sekolah, 
dewan guru, tenaga kependidikan serta siswa SMA tahfidz PP 
Al-Amien Prenduan Sumenep Madura 
2) Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak 
berhubungan secara langsung dengan objek penelitian. Sumber 
data sekunder penelitian ini diantaranya adalah hasil penelitian, 
karya ilmiah, buku panduan, artikel, foto dan lainnya yang dapat 
menunjang penelitian.  
3. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data lapangan dalam penelitian ini, penulis menggunakan 3 
(tiga)  teknik adalah sebagai berikut: 
a. Metode Wawancara (interview) 
Metode wawancara ini, peneliti akan berwawancara dengan pimpinan 
dan pengasuh pondok pesantren, Kepala Sekolah, dewan guru, tenaga 
kependidikan serta siswa SMA tahfidz PP Al-Amien Prenduan 
Sumenep Madura  
"Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju/pemberi 
pertanyaan dengan yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi 

































jawaban atas pertanyaan itu"18. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan jenis interview bebas terpimpin. Artinya pewawancara 
secara bebas dapat menanyakan permasalahan sesuai dengan situasi 
dan kondisi yang diwawancara tetapi tetap berpegang pada daftar 
interview yang telah dibuat sebelumnya. 
b. Metode Observasi (pengamatan) 
Metode observasi adalah metode yang dilakukan dengan cara 
pengamatan  atau pencatatan secara sistematis tentang fenomena yang 
diselidiki. "Dengan observasi, peneliti dapat mendokumentasikan dan 
merefleksi secara sistematis terhadap kegiatan dan interaksi subyek 
penelitian"19. 
Metode ini peneliti gunakan untuk mengamati bagaimana 
pelaksanaan sistem pendidikan dalam hal ini pelaksanaan kurikulum  
di SMA tahfidz PP Al-Amien Prenduan Sumenep Madura. Dalam 
penelitian ini observasi yang peneliti gunakan adalah observasi tak 
terstruktur karena dalam pihak ini peneliti telah bebas dan lebih lentur 
dalam mengamati peristiwa.  
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi peneliti gunakan ini adalah suatu cara 
pengumpulan data atau informasi dengan membaca atau mempelajari 
data-data yang bersifat dokumentasi yang  dapat  diperoleh  dari SMA 
tahfidz PP Al-Amien Prenduan Sumenep Madura  guna   melengkapi  
                                                 
18Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),  127. 
19Ibid., 93. 

































data  wawancara  dan Observasi, dalam   hal  ini digunakan sebagai 
data  pelengkap (data sekunder). Dokumen ini meliputi arsip dan 
dokumen, laporan hasil belajar, surat,  pengumuman resmi, laporan 
tertulis serta dokumen-dokumen lain yang  relevan dengan penelitian 
ini. "Dan dokumen  itu  berbentuk  tulisan,  gambar,  atau karya-karya 
monumental dari seseorang"20. "Studi dokumen merupakan pelengkap 
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif"21. 
4. Metode Analisis Data 
Analisis data yang peneliti gunakan adalah upaya mencari dan 
menata secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi 
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang persoalan yang diteliti 
serta menyajikan sebagai temuan. Untuk meningkatkan pemahaman 
tentang analisis data perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna. 
Dengan demikian pekerjaan pengumpulan data bagi penelitian ini diikuti 
dengan pekerjaan menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan, mereduksi, 
menyajikan dan menarik kesimpulan atau verifikasi. 
Dalam analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan analisis data 
adalah: "proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, bahan-bahan lain, 
                                                 
20Sugiyono,  Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D  (Bandung: Alfabeta, 2007), 
.240. 
21Ibid.,240. 

































sehingga dapat dengan mudah dipahami dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain"22 
Berdasarkan hal tersebut di atas dapat dikemukakan di sini bahwa: 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh  dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting, dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain23.    
 
Karena penelitian ini dilakukan bersifat kualitatif  maka sumber data 
yang ada dianalisis secara terus menerus sejak awal sampai akhir 
penelitian. Dalam menganalisa data dipergunakan teknik analisa deskriftif  
kualitatif yaitu analisa data dengan memberikan prediksi kepada variabel 
yang diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Selama di lapangan, 
penulis akanmempergunakan teknik analisa model Miles-Huberman. 
Model ini memberikan langkah-langkah berikut: data reduction (reduksi 
data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing 
(kesimpulan)/verification.24 
Data yang masih global, kasar, dan belum tertata akan dipilah secara 
hati-hati serta teliti sehingga diperoleh data-data yang relevan (langkah 
reduction). Data yang relevan ini, selanjutnya, disajikan secara sistematis 
(display) sehingga mempermudah untuk membacanya. Dari penyajian itu 
akan ditarik suatu kesimpulan (conlusion drawing). Kesimpulan yang 
ditarik ini belum final.Sifatnya sementara.Karena itu, masih diperlukan 
                                                 
22Ibid., 244. 
23Ibid.,250. 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif..................... 337. 

































verifikasi (verification) dengan data-data lain yang mendukung, secara 
berulang-ulang, sehingga kesimpulan akhirnya kredibel. 
 
5. Pengecekan Keabsahan data 
Pengecekan keabsahan data adalah bagian yang sangat penting dan 
tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif. Menurut Lincoln dab guba 
bahwa pelaksanaan pengecekan keabsahan data didasarkan pada empat 
kreteria yaitu derajat kepercayaan, keteralihan, ketergantungan dan 
kepastian.25 
Untuk mengetahui keabsahan data yang diperlukan, perlu adanya 
teknik pemeriksaan secara teliti supaya penelitian yang dilakukan benar 
dan tepat. Adapun teknik yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut: 
a. Ketekunan Pengamatan Peneliti 
Dalam setiap penelitian memerlukan pengamatan yang optimal agar 
memperoleh data yang akurat dan pengamatan yang sangat teliti, rinci, 
serta berkesinambungan terhadap hal-hal yang muncul di lapangan. 
b. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.26 
  
                                                 
25 Mardiyah, kepemimpinan kyai dalam memelihara budaya organisasi (malang: aditya media , 2015), 117 
26Lexy, J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , 330. 

































6. Tempat Dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di lokasi SMA tahfidz PP Al-Amien Prenduan 
Sumenep Madura yang terletak di Jln. Raya Pamekasan-Sumenep Pragaan 
Prenduan Sumenep Madura Jawa Timur. Adapun waktu penelitian 
dilakukan antara tiga sampai empat bulan. 
F. Sistematika Pembahasan   
Agar dalam penyusunan tesis ini lebih terstruktur dan mudah ditelaah, 
maka diperlukan suatu sistematika pembahasan yang runtut. Rumusan 
pembahasan tesis ini terbagi  kedalam lima bab yang saling berhubungan. 
Bab pertama, merupakan pendahuluan tesis yang mengantarkan kepada 
arah dalam penyusunan tesis ini. Secara umum pada bab ini terdiri dari 
beberapa sub bab, yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik metode penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua, kajian pustaka, bab ini terdiri dari beberapa sub bab yaitu: 
manajemen pengembangan kurikulum dan insan kamil.  
Bab ketiga, profil dan kondisiSMA tahfidz PP Al-Amien Prenduan 
Sumenep Madura Meliputi beberapa sub bab antara lain:Sejarah berdirinya, 
letak geografis, visi misi, program dan kurikulum pendidikan, sistem dan 
metode, bahasa komunikasi, kegiatan ekstra, sarana pendidikan, tenaga 
edukatif, kerja sama, penerimaan santri baru, ujian seleksi, beasiswa, kegiatan 
harian dan mingguan, disiplin dan tata tertib, lain-lain.  

































Bab keempat berupa analisis pembahasan tentang pembahasan 
manajemen pengembangan kurikulum dalam mewujudkan insan kamil diSMA 
tahfidz PP Al-Amien Prenduan Sumenep Madura. 
Bab kelima merupakan bagian penutup tesis yang memuat kesimpulan 













































A. Pengembangan Kurikulum   
1. Pengertian Pengembangan Kurikulum 
Sebelum mengkaji pengembangan kurikulum, terlebih dahulu dikaji 
apa itu kurikulum. Kata kurikulum berasal dari bahasa Yunanai yang 
semula digunakan dalam bidang olahraga, yaitu currere yang berarti jarak 
tempuh lari, yakni jarak yang harus ditempuh dalam kegiatan berlari mulai 
dari start hingga finis. Pengertian ini kemudian diterapkan dalam bidang 
pendidikan. Dalam bahasa arab, istilah “kurikulum” diarikan dengan 
“manhaj” yakni jalan yang terang atau jalan ternag yang dilalui manusia 
pada bidang kehidupannya. Dalam konteks pendidikan kurikulum berarti 
jalan yang terang yang dilalui oleh pendidik atau guru dengan peserta 
didik untuk mngembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta 
nilai-nilai.27 
Konsep kurikulum berkembang sejalan dengan perkembangan teori 
dan praktik pendidikan, juga bervariasi sesuai dengan aliran atau teori 
pendidikan yang dianutnya. Menurut pandangan lama, kurikulum 
merupakan kumpulan mata pelajaran yang harus disampaikan guna atau 
dipelajari oleh siswa. Oemar Hamalik memberi pendapat dengan memberi 
pengertian, kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang harus 
                                                 
27 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, madrasah, dan 
perguruan Tinggi, Jakarta: Raja Grafindo Persada, Cet. Ke 4, 2010, hal. 1 

































ditempuh murid untuk memperoleh ijazah28. Dalam lingkungan atau 
hubungan tertentu pandangan ini masih dipakai sampai sekarang. 
Sebagaimana telah disampaikan oleh Robert S. Zaiz yang mengatakan “...a 
racecourse of subject matters be mastered”29. 
Dalam pandangan yang baru (modern) kurikulum mempunyai 
pengertian yang berbeda, pandangan kurikulum yang semula dari 
menekankan pada isi menjadi lebih memberikan tekanan pada pengalaman 
belajar, menurut Caswel dan Cambel dalam buku mereka yang terkenal 
Curriculum development (1935) kurikulum ... to be composed of all of the 
experiences children have under the guidances of teachers30.Bahwa 
kurikulum memberikan semua pengalaman kepada anak-anak di bawah 
bimbingan guru.  
Begitu juga, sebaagaimana yang diungkapkan oleh Romine (1954) 
yang memberi rumusan31 
“Curriculum is interpreted to mean all of organized course, activitie, 
and experience which pupils have under direction of school, whether in the 
classroom or not” 
Menurut Najwa Abd. Rohim Syahin dalam bukunya Asasiyyatun Wa 
Tatbiqotun Fi Ilmil Manahij 
 ُيِساَرْدَمْلا ُجَهْنَمْلا ُتَافْيِرَْعت" ” 
                                                 
28Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum,  3 
29Robert S Zais, Curriculum Principles And Fondation (New York: Harper & Row Publiser),  7 
30Nana Saodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktek, Cet IX (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2007),  4. 
31Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum,  4. 


































 َُدي ْيِتَّلا ُراَكَْفْلْاَو ُمْيِهَافَمْلاَو ُقِئَاقَحْلاَو ُتاَمُْولْعَمْلا ُةَعْوُمْجَم اَهُس ِ ر ََلتلا ُم م َرْوُو ِْيف َ ْيِم مٍ اَو
 ِةَّيِساََرٍ  
Bahwa kurikulum adalah kumpulan informasi, fakta, konsep dan 
pemikiran yang diajarkan kepada murid dalam bentuk materi pelajaran.32 
Begitu juga, sebagaimana diungkapkan oleh Ibrahim Muhammad 
Assyafi'ie dkk, dalam bukunya al-Manhaj al-Madrasi Min mandzurin Jadid 
 َم وأ ٍُ اَوَملا ُةَعْوُمْجبِلاَّطلا اَهُس ِ َرُدي ِيتلا َُةيِساَرِدلا ُتاَر ََّرقُملا  َل اَهُس ِ َرُديَو ِةَساَرَّدلا ِ َرْجُح ِيف ُه
س ِ َردُملا 
Kurikulum adalah kumpulan-kumpulan materi atau ketentuan-
ketentuan pelajaran yang dipelajari dan diajarkan kepada murid dalam 
kelas.33 
Dari pendapat diatas dapat ditafsirkan bahwa kurikulum bersifat luas, 
karena kurikulum bukan terdiri atas mata pelajaran (courses) tetapi 
meliputi semua kegiatan dan pengalaman yang menjadi tanggung jawab 
sekolah.  
Pelaksanaan kurikulum tidak hanya dibatasi dalam kelas saja, 
melainkan dilaksanakan baik di dalam maupun di luar kelas, sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai. 
Sementara kurikulum Menurut Crow and Crow kurikulum adalah 
rancangan pengajaran yanng yang isinya sejumlah mata pelajaran yang 
                                                 
32.  Najwa Abd. Rohim Syahin, Asasiyyatun Wa Tatbiqotun Fi Ilmil Manahij (Kairo-Mesir: Darul 
Qohiroh, 2006 M ), 14 
33Ibrahim Muhammad Assyafi'ie dkk, al-Manhaj al-Madrasi Min mandzurin Jadid (Riyad-Saudi 
Arabia: Maktabatul 'Abikan, 1417) Hal. 30    

































disusun secara sistematis, sebagai syarat untuk menyelesakan suatu 
program pendidikan tertentu.34 
Dalam pengertian yang luas, kurikulum merupakan segala kegiatan 
yang dirancang oleh lembaga pendidikan untuk di sajikan kepada peserta 
didik guna mencapai tujuan pendidikan (Institusional, kurikuler, dan 
instruksional).35 
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa kurikulum 
pada hakikatnya adalah rancangan mata pelajaran bagi suatu kegiatan 
jenjang pendidikan tertentu, dan dengan menguasainya seseorang bisa 
disebut telah lulus.  
Demikian pula definisi yang dikemukakan oleh Sisdiknas No 20 
Tahun 2003 menyatakan bahwa kurikulum adalah “Seperangkat rencana 
dan peraturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman peyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu”.  
Pengertian kurikulum secara modern adalah semua kegiatan dan 
pengalaman potensial (isi/materi) yang telah disusun secara ilmiah, baik 
yang terjadi didalam kelas, di halaman sekolah maupun diluar sekolah atas 
tanggung jawab sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan36.  
Dalam pengertian “baru” Muhaimin (2003) menjelaskan, kurikulum 
merupakan segala kegiatan yang dirancang oleh lembaga pendidikan untuk 
                                                 
34Abuddin Nata, Filsafata Pendidikan Islam,  ( Jakarta:  Gaya Media Pratama, 2005 ),  175. 
35Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam,  ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),  
183. 
36Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya: 
2011),   04. 

































disajikan kepada peserta didik guna mencapai tujuan pendidikan 
(institutional, kurikuler, dan instruksional37 
Menurut UU Tahun 2003, kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.38 
Secara terminologis, istilah kurikulu yang digunakan dalam  duia 
pendidikan mengandung pengertian sebagai sejumlah pengetahuan atau 
mata pelajaran yang harus ditempuh atau diselesaikan siswa untuk 
mencapai satu tujuan pendidikan atau kompetensi yangditerapkan . sebagai 
tanda atau bukti bhawa peserta didik telah mencapai standar kompetensi 
dengan sebuah ijazah atau sertifikat yang diberikan kepada peserta didik.39 
Jadi, dapat diambil kesimpulan bahawa kurikulum bukan hanya 
meliputi mata pelajaran dan pengalaman yang berlaku dalam kelas, 
melainkan meliputi semua pengalaman, aktivitas, suasana dan pengaruh 
yang diberikan kepada pelajar atau yang mereka kerjakan di sekolah atau 
yang dikelolakan oleh sekolah, dengan maksud dan tujuan tertentu 
Sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari.  
Masing-masing definisi pada penekanannya tersebut akan mempunyai 
implikasi tertentu dalam pengembangan kurikulum. Kurikulum yang 
menekankan pada isi bertolak dari asumsi bahwa masyarakat bersifat 
                                                 
37Ainurrofiq Dawan, Manajemen Madrasah berbasis Pesantren....... , 62. 
38 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional Pasal 1 Butir 19 hal. 4 
39 Suparlan, Tanya Jawab Pengembangan Kurikulum Materi Pembelajaran, Jakarta : Bumi Aksara, 
2010, hlm. 37 

































statis, sedangkan pendidikan berfungsi memelihara dan mewariskan 
pengetahuan, konsep-konsep dan nilai-nilai yang telah ada, baik nilai ilahi 
ataupun nilai insani.  
. berbagai pengertian atau definisi diatas, menurut S. Nasution dapat 
diperoleh penggolongan kurikulum sebagai berikut: 
a. Kurikulum dapat dilihat sebagai produk, yakni sebagaihasil karya 
para pengembangan kurikulum, biasanya dalam suatu penelitian, 
hasilnya dituangkan dalam bentuk buku atau pedoman kurikulum, 
misalnya berisi sejumlah mata pelajaran yang harus diajarkan. 
b. Kurikulum dapat pula dipandang sebagai program, yakni alat yang 
dilakukan oleh sekolah untuk mencapai tujuannya. Ini dapat 
berupa mengjarkan berbagai kegiatan yang dianggap dapat 
mempengaruhi perkembangan siswa. Diantaranya adalah 
perkumpulan sekolah, pertandingan, pramuka. 
c. Kurikulum dapat pula dipandang sebagai hal-halyang diharapkan 
akan dapat dipelajari siswa, yakni pengetahuan, sikap, 
keterampilan tertentu 
d. Kurikulum sebagai pengalaman siswa 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan, bahwa kurikulum 
merupakan pengalaman peserta didik baik dieskolah maupun diluar 
sekolah dibawah bimbingan sekolah. Kurikulum tidak hanya terbatas pada 
mata pelajaran, tetapi meliputi segala sesuatu yang dapat mempengaruhi 
perkembangan peserta didik, dan bisa menentukan arah atau mengantispasi 

































sesuatu yang akan terjadi. Dengan kata lain menunjukkan kepada apa yang 
sebenarnya harus dipelajari oleh peserta didik. 
Kurikulum merupakan salah satu indikator yang menentukan berhasil 
tidaknya suatu pendidikan, oleh karena itu perlu adanya pengembangan 
kurikulum. 
Istilah pengembangan dalam bahasa inggris disebut development yang 
mempunyai makna, pengelolaan frase-frase dan motif motif dengan detail 
terhadap tema. Kedua, suatu bagian dari karangan yang memperluas, 
memperdalam dan menguatkan argmentasi yang terdapat dalam bagian 
eksposisi.40 
Secara ethimologi “pengembangan” ialah proses, cara, perbuatan 
mengembangkan.41 Secara terminology “pengembangan” ialah 
menunjukkan pada suatu kegiatan menghasilkan suatu alat atau cara 
baru,dimana selama kegiatan tersebut penilaian dan penyempurnaan 
terhadap atau cara terus dilakukan (dikembangkan)42 
Terdapat lima langkah atau tahap yang diperlukan dalam proses 
pengembangan secara continue. Langkah-langkah tersebut meurut 
nichollas adalah : (a) Analisis situasi, (b) Seleksi tujuan, (c) Seleksi dan 
organisasi isi, (d) Seleksi dan organisai mode, (e) Evaluasi.43 
                                                 
40 Kamaruddin dan Yooke Tjuparman, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah, Jakarta: Bumi Aksara, 
2000, hlm. 186 
41 Team Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta : 1991, hlm. 473 
42 Hendayat Sutopo Dan Wasty Soemanto, Pembinaan Dan Pengembangan Kurkulum Sebagai  
Substansi Problem Administrasi Pendidikan,  Bumi Aksara, Jakarta : 2003, h. 45 
43 Nik Haryati, Pengembangan Kurkulum Pendidikan Agama Islam, Alfabeta, Jakarta : 2011, h. 95 

































Sedangkan menurut A. Tresna Sastra Wijaya, pengembangan adalah 
suatu kegiatan yang menghasilkan cara baru setelah diadakannya penilaian 
serta penyempurnaan seperlunya terhadap kegiatan yang telah 
direncanakan sebelumnya. Hal ini sesuai dengan cirri khas pengembangan 
kurikulum yang terjadi setelah usaha tertentu dibuat untuk mengubah 
keadaan semula menjadi keadaan yang diharapkan.44 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, pengembangan kurikulum 
adalah proses perencanaan kurikulum agar menghasilkan kurikulum yang 
luas dan spesifik.45 Proses ini berhubungan dnegan seleksi dan 
pengorganisasian berbagai komponen situasi belajar – mengajar, antara 
lain penetapan jadwal pengorganisasian kurikulum dan spesifikasi tujuan 
yang disarankan, mata pelajaran, kegitan, sumber dan alat pengukur 
pengembangan kurikulum yang mengacu pada sumber-sumber unit, 
rencana unit, dan garis pelajaran ganda lainnya, untuk memudahkan proses 
belajar mengjajar lainnya.46 
Jadi yang dimaksud dengan pengembangan kurikulum adalah sebuah 
proses yang merencanakan, mnghasilkan suatu alat yang lebih baik dengan 
didasarkan pada hasil penilaian terhadap kurikulum yang telah berlaku 
sehingga dapat memberikan kondisi belajar mengajar yang baik. Dengan 
kata lain pengembangan kurikulum yang luas adalah kegiatan 
mengembangkan kurikulum melalui langkah-langkah penyusunan 
                                                 
44 A. Tresna Sasra Wijaya, Pengembangan Program Pengajaran, Bandung : Rineka Cipta Karya, 
1999, h. 
45 Nana Syaodih Sukmadinata, Op.Cit., hlm. 183 
46 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Oengembangan Kurkulum, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2008, 
hlm. 183 

































kurikulumatas dasar hasil penilaian yang dilakukan selama periode waktu 
tertentu. 
2. Landasan Pengembangan Kurikulum 
Pengembangan kurikulum merupakan bagian yang esensial 
dalam proses pendidikan. Sasaran yang ingin dicapai bukan semata-mata 
memproduksi bahan pelajaran melainkan lebih di titik beratkan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Pengembangan kurikulum merupakan 
proses yang menyangkut banyak faktor yang di pertimbangkan. 
Untuk itu, dalam penyusunan kurikulum diperlukan landasan 
yang kuat dan kokoh dengan mendasarkan pada hasil pemikiran-
pemikiran. 
a. Landasan filosofis  
Melalui landasan filsafat inilah pengembang kurikulum mampu 
menghubungkan seluruh aspek kehidupan manusia dalam pendidikan, 
baik yang membahas kebenaran, nilai, dan lain sebagainya. Sehingga 
perbedaan filsafat yang dianutnya akan menentukan arah kemana 
peserta didik akan dibawa karena filsafat merupakan perangkat nilai-
nilai yang melandasi dan membimbing ke arah pencapaian tujuan 
pendidikan.47 
Sebagai suatu landasan fundamental, filsafat memegang 
peranan penting dalam peroses pengembangan kurikulum:48 
                                                 
47Rahmat Raharjo, Pengembanga  dan Inovasi Kurikulum, (Yogyakarta: Baituna Publishing, 
2012),  29. 
48Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2008),  43-46. 

































1) Filsafat dan tujuan pendidikan 
Filsafat sebagai sistem nilai (value system) harus menjadi dasar 
dalam menentukan tujuan pendidikan. Artinya, pandangan hidup 
atau sistem nilai yang dianggap baik oleh suatu masyarakat akan 
tercermin dalam tujuan pendidikan yang harus dicapai.  
2) Filsafat sebagai proses berpikir 
Pandangan yang berbeda setiap aliran filsafat terhadap cabang-
cabang filsafat yang menjadi objek pembahasannya dapat 
mempengaruhi isi dan strategi kurikulum. Kurikulum yang 
cenderung bersifat idealis akan berbeda dengan kurikulum yang 
berorientasi kepada aliran realis, pragmatis, dan ekstensialis, 
demikian juga sebaliknya. Namun demikian, untuk setiap 
pengembang kurikulum tidak perlu fanatik dengan satu aliran saja, 
bisa saja kurikulum yang dihasilkan merupakan gabungan dari 
setiap aliran itu. 
b. Landasan Psikologis  
Pengembangan kurikulum dipengaruhi oleh kondisi 
psikologis individu yang terlibat di dalamnya, karena apa yang ingin 
disampaikan menuntut peserta didik untuk melakukan perbuatan 
belajar atau sering disebut peroses belajar mengajar. Dalam proses 
pembelajaran juga terjadi interaksi yang bersifat multiarah antara 

































peserta didik dengan pendidik. Untuk itu, paling tidak dalam 
pengembangan kurikulum diperlukan dua landasan psikologi:49 
1) Psikologi Belajar 
Psikologi belajar merupakan ilmu yang mempelajari tentang 
bagaimana peserta didik melakukan perbuatan belajar. Pengertian 
belajar banyak ragamnya, bergantung pada teori belajar yang 
dianutnya. Namun demikian, secara umum, belajar dapat diartikan 
sebagai suatu proses perubahan tingkah laku karena interaksi 
individu dengan lingkungan.  
2) Psikologi Perkembangan 
Untuk memahami perkembangan siswa, salah satu teori yang 
banyak digunakan adalah seperti yang dikemukakan oleh Piaget 
yang terkenal dengan teori perkembangan kognitif. Menurut Piaget, 
perkembangan intelektual (kognitif) setiap individu berlangsung 
dalam tahapan-tahapan tertentu yang terdiri dari 4 fase, yaitu: 
a) Sensorimotor yang berkembang dari mulai lahir sampai 2 tahun 
b) Praoperasional, mulai dari 2 sampai 7 tahun 
c) Operasional konkret, berkembang dari 7 sampai 11 tahun 
d) Operasional formal, yang dimulai dai 11 sampai dengan 14 
tahun ke atas. 
  
                                                 
49Zainal Arifin, Konsep dan Model................  57. 

































c. Landasan Yuridis 
Setiap pendidikan formal sudah dipastikan akan dikelola 
oleh badan hukum sesuai dengan peraturan yang ditetapkan, termasuk 
kurikulum yang digunakan. Oleh karena itu, pengembangan 
kurikulum yang dilakukan harus mengacu pada landasan yuridis yang 
telah ditetapkan.50 
Adapun landasan yuridis yang diberlakukan di Indonesia adalah: 
pertama, UUD 1945 dan perubahannya Bab XIII tentang Pendidikan 
dan Kebudayaan pasal 31. Kedua, TAP MPR No. IV/MPR/1999 
tentang GBHN. Ketiga, Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 tentang 
Pemerintah Daerah. Keempat, Peraturan Pemerintah No. 25 Tahun 
2000 tentang Kewenangan Pemerintah dan kewenangan propinsi 
sebagai daerah otonomi. Kelima, UU No. 20/2003 tentang Sisdiknas. 
Keenam, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasioal Pendidikan. Ketujuh, Pelaksanaan 
Permendiknas RI No. 24 tahun 2006 yang ditetapkan dengan 
Permendiknas RI No. 24 Tahun 200651  dan regulasi yang terkait 
dengan implementasi Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 2 ayat (1) yang meliputi: 
a). Standar isi; b). Standar Proses; c). Standar Kompetensi Lulusan; d). 
Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan; e). Standar Sarana dan 
                                                 
50Rahmat Raharjo, Pengembangan dan Inovasi ,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, ,  29. 
51Rahmat, Inovasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Magnum, 2010),  31-32. 

































Prasarana; f). Standar Pengelolaan; g). Standar Pembiayaan; h). 
Standar Penilaian Pendidikan.   
d. Landasan Sosiologis 
Landasan sosiologis merupakan kajian mengenai kurikulum 
yang dikaitkan dengan sosial masyarakat. Sekolah berfungsi unruk 
mempersiapkan anak didik agar mereka dapat berperan aktif di 
masyarakat. Oleh karena itu, kurikulum sebagai alat dan pedoman 
dalam peroses pendidikan di sekolah harus relevan dengan kebutuhan 
dan tuntutan masyarakat.52 
Dengan demikian dalam konteks ini sekolah bukan hanya 
berfungsi untuk mewariskan kebudayaan dan nilai-nilai suatu 
masyarakat,akan tetapi juga sekolah berfungsi untuk mempersiapkan 
anak didik dalam kehidupan masyarakat. Oleh karenanya, kurikulum 
bukan hanya berisi berbagai nilai suatu masyarakat akan tetapi 
bermuatan segala sesuatu yang dibutuhkan masyarakat.  
Pada dasarnya masyarakat adalah sebuah sistem yang memiliki 
tiga subsistem, yaitu subsistem budaya (culture system), subsistem 
sosial (social system), dan subsistem kepribadian (personality system). 
Sistem budaya berisi nilai-nilai, norma, pengetahuan dan kepercayaan 
atau keyakinan hidup yang dianut bersama (shared).53 
Sehubungan dengan penentuan asas sosiologis-teknologis inilah, 
kita perlu mengkaji berbagai hal yang harus dipertimbangkan dalam 
                                                 
52Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran,,,,,,,,,,,,,,,,,,  55. 
53Zainal Arifin, Konsep dan Model................  67. 

































proses menyusun dan mengembangkan suatu kurikulum sesuai dengan 
kebutuhan dan tuntutan masyarakat;54 
1) Kekuatan sosial yang dapat mempengaruhi kurikulum 
Dalam kehidupan sosial yang semakin kompleks tersebut, 
maka muncul pula berbagai kekuatan kelompok yang dapat 
memberikan tekanan terhadap penyelenggaraan dan praktik 
pendidikan termasuk di dalamnya tekanan-tekanan dalam proses 
pengembangan isi kurikulm sebagai alat dan pedoman 
penyelenggaraan pendidikan.  
Walaupun dirasakan sangat susah, para pengembang 
kurikulum mestinya memerhatikan setiap tuntutan dan tekanan 
masyarakat yang berbeda itu. Oleh sebab itu, menyerap berbagai 
informasi yang dibutuhkan masyarakat merupakan salah satu 
langkah penting dalam proses penyusunan suatu kurikulum.  
2) Kemajuan IPTEK sebagai bahan Pertimbangan Penyusunan 
Kurikulum.  
Sesuai dengan perubahan dan lompatan-lompatan yang 
sangat cepat itu, maka kurikulum yang berfungsi sebagai alat 
pendidikan, harus terus menerus diperbarui menyesuaikan dengan 
perubahan yang terjadi baik isi maupun prosesnya. Para 
pengembang kurikulum tentunya termasuk guru harus memahami 
                                                 
54Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran,,,,,,,,,,,,,,,,,,  56-58. 

































perubahan itu, agar isi dan strategi yang dikembangkan dalam 
kurikulum sebagai alat pendidikan tidak menjadi usang.  
Adanya sifat dinamis, berkembangnya tuntutan, dan 
kekhasan masyarakat dalam kehidupan dan penghidupan ini 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah budaya, dan 
lingkungan alami. Hal ini mengimplikasikan adanya perbedaan 
antara sekelompok masyarakat dengan kelompok masyarakat lain, 
terutama dilihat dari segi kebutuhan yang sepatutnya dipenuhi 
oleh pendidikan. Oleh karena itu, agar pendidikan dapat memberi 
bekal yang berarti bagi masyarakat, maka kurikulum yang 
merupakan rencana belajar, perlu menjadikan tuntutan dan 
kebutuhan masyarakat sebagai salah satu landasan dalam 
penyusunannya.55 
e. Landasan ilmu pengetahuan dan teknologi 
Ilmu pengetahuan dan Teknologi adalah produk dari 
kebudayaan. Kebudayaan manusia yang terkait dengan ilmu dan 
teknologi pada saat ini telah mencapai tingkatan yang sangat tinggi. 
Kemajuan ilmu dan teknologi sudah sampai ketaraf yang dikatakan 
sebagai ekspolsi (ledakan).56 Teknologi merupakan aplikasi dari ilmu 
pengetahuan dan ilmu-ilmu lainnya yang berfungsi untuk 
memecahkan masalah-masalah praktis. Perkembangan ilmu 
pengetahuan di dunia yang semakin pesat berkembang serta arus 
                                                 
55Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum di Sekolah,................., 34. 
56Ibid,  35. 

































transformasi ilmu teknologi yang tak mungkin terelakkan lagi, 
menjadikan kurikulum pendidikan harus disesuaikan dengan kondisi 
modern sekarang ini.   
Mengingat pendidikan merupakan upaya menyiapkan peserta 
didik menghadapi masa depan dan perubahan masyarakat yang 
semakin pesat terutama dalam perubahan IPTEK, maka 
pengembangan kurikulum harus berdasarkan IPTEK. Landasan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi acuan dalam 
pengembangan kurikulum.  
Implikasinya adalah pengembangan kurikulum harus dapat 
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan berpikir peserta 
didik untuk lebih banyak menghasilkan teknologi baru sesuai dengan 
perkembangan zaman dan karakteristik masyarakat Indonesia. 
Pengembangan kurikulum harus difokuskan pada kemampuan peserta 
didik untuk mengenali dan merevitalisasi produk teknologi yang telah 
lama dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi itu sendiri.57 
f. Landasan organisatoris  
landasan ini mempertimbangkan bentuk dan organisasi bahan 
pelajaran yang disajikan. Landasan ini berkenaan dengan masalah 
bagaimana bahan pelajaran akan disajikan? Apakah dalam bentuk 
                                                 
57Zainal Arifin, Konsep dan Model................ , 78. 

































mata pelajaran yang terpisah-pisah ataukah diusahakan adanya 
hubungan antara pelajaran yang diberikan.  
3. Prinsip Pengembangan Kurikulum 
Sebagaimana halnya dengan faktor-faktor pendidikan lainnya,maka 
kurikulumpun memainkan peranan penting dalammewujudkan tujuan 
pendidikan. Kurikulum mengalami perkembanganmengikuti 
perkembangan kebudayaan dan peradaban masyarakat.Dalam 
perkembangannya, tentu saja kurikulum mengalamipembaruan dalam 
isinya, sesuai dengan kebutuhan masyarakat.  
Agar kurikulum dapat berfungsi sebagai pedoman, maka ada sejumlah 
prinsip dalam pengembangannya.  
a. Prinsip berorientasi pada tujuan dan kompetensi  
Pada dasarnya pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 
kompetensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk itu, pengembangan 
kompetensi peserta didik disesuaikan dengan potensi, perkembangan, 
kebutuhan, dan kepentingan peserta didik serta tuntutan lingkungan. 
Ciri utama prinsip ini adalah digunakannya pemikiran yang 
sistematik dan sistemik (systematic and systemic thinking) di dalam 
pengembangan kurikulum. Oleh karena itu, langkah pertama yang 
harus dilakukan oleh pengembang kurikulum adalah menetapkan 

































standar kompetensi lulusan. Prinsip berorientasi pada kompetensi 
digunakan untuk menunjukkan sekurang-kurangnya tiga hal, yaitu 
sebagai indikator penguasaan kemampuan, sebagai titik awal desain 
dan implementasi kurikulum, dan sebagai kerangka untuk memahami 
kurikulum. 58 
b. Prinsip Relevansi 
Kurikulum merupakan rel-nya pendidikan untuk membawa 
siswa agar dapat hidup sesuai dengan nilai-nilai yang ada di 
masyarakat serta membekali siswa baik dalam bidang pengetahuan, 
sikap maupun keterampilan sesuai dengan tuntutan dan harapan 
masyarakat. Oleh sebab itu, pengalaman-pengalaman belajar yang 
disusun dalam kurikulum harus relevan dengan kebutuhan 
masyarakat.  
Ada dua macam relevansi, yaitu relevansi internal dan 
relevansi eksternal.  
1) Relevansi internal adalah bahwa setiap kurikulum harus memiliki 
keserasian antara komponen-komponennya, yaitu keserasian 
antara tujuan yang harus dicapai, isi, materi atau pengalaman 
belajar yang harus dimiliki siswa, strategi atau metode yang 
digunakan serta alat penilaian untuk melihat ketercapaian tujuan. 
Relevansi ini menunjukkan keutuhan suatu kurikulum.  
                                                 
58Ibid, 32. 

































2) Relevansi eksternal adalah menunjukkan relevansi antara 
kurikulum dengan lingkungan hidup peserta didik dan 
masyarakat, perkembangan kehidupan masa sekarang dan masa 
yang akan datang serta tuntutan dan kebutuhan dunia pekerjaan.59 
c. Prinsip Efisiensi 
Prinsip efisiensi berhubungan dengan perbandingan antara 
tenaga, waktu, suara, dan biaya yang dikeluarkan dengan hasil yang 
diperoleh. Kurikulum dikatakan memiliki tingkat efisiensi yang tinggi 
apabila dengan sarana, biaya yang minimal dan waktu yang terbatas 
dapat memperoleh hasil yang maksimal. Betapapun bagus dan 
idealnya suatu kurikulum manakala menuntut peralatan, sarana dan 
prasarana yang sangat khusus serta mahal pula harganya,  maka 
kurikulum itu tidak praktis dan sukar untuk dilaksanakan. Kurikulum 
harus dirancang untuk tepat digunakan dalam segala keterbatasan.60 
d. Prinsip keefektifan 
Prinsip ini dapat ditinjau dari dari dua dimensi, yaitu proses 
dan produk. Dimensi proses mengacu pada keefektifan proses 
pembelajaran sebagai real curriculum (keefektifan guru mengajar dan 
keefektifan peserta didik belajar), sedangkan dimensi produk 
mengacu pada hasil yang ingin dicapai.61 
                                                 
59Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran,,,,,,,,,,,,,,,,,,. 39. 
60Ibid,. 42. 
61Zainal Arifin, Konsep dan Model................ , 33. 

































Efektivitas kegiatan siswa berhubungan dengan sejauh 
mana siswa dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan sesuai 
dengan jangka waktu tertentu.  
e. Prinsip Fleksibilitas 
Kurikulum harus dikembangkan secara lentur (tidak kaku), 
baik dalam dimensi proses, guru harus fleksibel mengembangkan 
program pembelajaran, terutama penggunaan strategi, pendekatan, 
metode, media pembelajaran, sumber belajar dan teknik penilaian. 
Peserta didik juga fleksibel memilih program pendidikan.  
Prinsip fleksibel memiliki dua sisi; pertama, fleksibel bagi 
guru, yang artinya kurikulum harus memberikan ruang gerak bagi 
guru untuk mengembangkan program pengajarannya sesuai dengan 
kondisi yang ada. Kedua, fleksibel bagi siswa, artinya kurikulum 
harus menyediakan berbagai kemungkinan program pilihan sesuai 
dengan bakat dan minat siswa.62 
f. Prinsip integritas 
Kurikulum harus dikembangkan berdasarkan suatu 
keseluruhan atau kesatuan yang bermakna dan terstruktur. Prinsip ini 
berasumsi bahwa setiap bagian yang ada dalam keseluruhan itu 
berada dan berfungsi dalam struktur tertentu. Kurikulum 
dikembangkan dengan memerhatikan keragaman karakteristik peserta 
                                                 
62Rusman, Manajemen Kurikulum...... 41. 

































didik, kondisi daerah, jenjang, dan jenis pendidikan serta menghargai 
dan tidak diskriminatif terhadap perbedaan. 
g. Prinsip Kontinuitas 
Prinsip ini mengandung pengertian bahwa perlu dijaga saling 
keterkaitan dan kesinambungan antara materi pelajaran pada berbagai 
jenjang dan jenis program pendidikan. Dalam penyusunan materi 
pelajaran perlu dijaga agar apa yang diperlukan untuk mempelajari 
suatu materi pelajaran pada jenjang yang lebih tinggi telah diberikan 
dan dikuasai oleh siswa pada waktu mereka berada pada jenjang 
sebelumnya. Prinsip ini sangat penting bukan hanya untuk menjaga 
agar tidak terjadi pengulangan-pengulangan materi pelajaran yang 
memungkinkan program pengajaran tidak efektif dan efisien, akan 
tetapi juga untuk keberhasilan siswa dalam menguasai materi 
pelajaran pada jenjang pendidikan tertentu.63 
Prinsip menyeluruh pada tujuan-tujuan dan kandungan-
kandungan kurikulum, yakni mencakup tujuan membina akidah, akal 
dan jasmaninya, dan hal lain yang bermanfaat bagi masyarakat dalam 
perkembangan spritual, kebudayaan, sosial, ekonomi, politik 
termasuk hal lain yang berkaitan dengan masyarakat.64 
h. Prinsip Sinkronisasi 
Kurikulum harus dikembangkan dengan mengusahakan agar 
semua kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler dan kokurikuler serta 
                                                 
63Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran,,,,,,,,,,,,,,,,,, , 39. 
64Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), 180. 

































pengalaman belajar lainnya dapat serasi, selaras, seimbang, searah, 
dan setujuan. Jangan sampai terjadi suatu kegiatan kurikuler 
menghambat, berlawanan dan mematikan kegiatan-kegiatan kurikuler 
lainnya termasuk dengan kegiatan ekstra dan kokurikuler. 
i. Prinsip Objektivitas 
Kurikulum harus dikembangkan dengan mengusahakan agar 
semua kegiatan (intrakurikuler, ekstrakurikuler dan kokurikuler) 
dilakukan dengan tatanan kebenaran ilmiah serta mengesampingkan 
pengaruh-pengaruh subjektivitas, emosional dan irasional.  
j. Prinsip demokrasi  
Pelaksanaan manajemen kurikulum harus berasaskan 
demokrasi yang menempatkan pengelola, pelaksana dan subjek didik 
pada posisi yang seharusnya dalam melaksanakan tugas dengan penuh 
tanggung jawab untuk mencapai tujuan kurikulum. 
Pengembangan kurikulum harus dilandasi oleh nilai-nilai 
demokrasi, yaitu penghargaan terhadap kemampuan, menjunjung 
keadilan, menerapkan persamaan kesempatan, dan memperhatikan 
keragaman peserta didik. Dalam praktiknya, pengembang kurikulum 
hendaknya memposisikan peserta didik sebagai insan yang harus 
dihargai kemampuannya dan diberi kesempatan untuk 
mengembangkan potensinya.65 
                                                 
65Zainal Arifin, Konsep dan Model................,  36. 

































Langkah awal dalam pengembangan kurikulum adalah 
menganalisis dan mendiagnosis kebutuhan dari satuan pendidikan. 
Analisis kebutuhan dapat dilakukan dengan menginventarisasi 
kebutuhan peserta didik, kebutuhan masyarakat, maupun dunia kerja, 
dan kebijakan pendidikan yang dilakukan pemerintah66 
Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 
pengembangan kurikulum tersebut adalah dengan melakukan analisis 
konteks, sebagai berikut:  
a. Mengidentifikasi Standar Nasional pendidikan (SNP) terkait 
dengan pengembangan kurikulum yang meliputi analisis terhadap 
permendiknas No. 23/2006 tentang standar isi (SI), Permendiknas 
No. 24/2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL), 
Permendiknas No. 19/2007 tentang standar pengelolaan, 
Permendiknas No. 41/2007 tentang standar proses, dan 
Permendiknas No. 20/2007 tentang standar penilaian. Semua 
peraturan Menteri Pendidikan tersebut dijadikan sumber dan acuan 
dalam penyusunan kurikulum. Dengan demikian, guru sebagai 
pengembang kurikulum di Sekolah/Madrasah dituntut paham 
terhadap berbagai aturan yang dijadikan landasan dalam 
mengembangkan kurikulum.  
b. Menganalisis kondisi yang ada pada satuan pendidikan, yang 
meliputi kondisi peserta didik, kondisi pendidikan dan tenaga 
                                                 
66Rahmat Raharjo, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum membangun generasi cerdas dan 
berkarakter untuk kemajuan bangsa, (Yogyakarta: Baituna Publishing, 2012), 59. 

































pendidikan dan tenaga kependidikan, sarana prasarana yang 
tersedia, dan biaya serta program-program yang akan dilakukan. 
c. Menganalisis peluang dan tantangan yang ada di masyarakat dan 
lingkungan sekitar, yang dilakukan oleh komite sekolah, dewan 
pendidikan, dinas pendidikan asosiasi profesi, dunia industri, dan 
dunia kerja, dengan memerhatikan keberadaan sumber daya alam 









kurikulum KTSP merupakan kurikulum operasional yang disusun 
oleh dan dilaksanakandi masing-masing satuan pendidikan.  
Maka mekanisme pengembangannya disekolah/madrasah dengan 
membentuk tim penyusun yang terdiri atas guru, komite sekolah, 
narasumber serta pihak-pihak yang terkait, dan kepala sekolah sebagai 
ketua merangkap anggota yang diselenggarakan dalam jangka waktu 
sebelum tahun pelajaran baru.  













 Standar kompetensi lulusan 
 Standar isi 
 Standar pengelolaan  
 Standar proses 
 Standar penilaian  
Kekuatan dan kelemahan  
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Dari semua lingkup penjelasan di atas secara garis besar tentang 
kurikulum pendidikan, maka orientasinya (kurikulum pendidikan) 
sebenarnya adalah dalam upaya pelestarian nilai yang terdapat pada 
kebudayaan dan nilai yang tumbuh dan berkembang dari peradaban 
manusia. Kemudian juga orientasi yang tertuju pada peserta didik dan 
pada sosial masyarakat sekaligus masa depan ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi, tenaga kerja dan yang tidak kalah pentingnya penciptaan 
lapangan kerja. Oleh sebab itu dalam upaya menciptakan dan 
menghasilkan output yang berkualitas dalam pendidikan sudah saatnya 
kita bangkit menginovasi dan merekstrukturisasi. 
4. Pendekatan dalam Pengembangan kurikulum 
Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang 
seseorang terhadap suatu proses tertentu. Istilah pendekatan merujuk 
kepada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih 
sangat umum. Dengan demikian, pendekatan pengembangan kurikulum 
menunjuk pada titik tolak atau sudut pandang secara umum tentang 
proses pengembangan kurikulum.68 
Jika dilihat dari aspek perencanaannya, ada beberapa pendekatan 
yang dapat digunakan dalam pengembangan kurikulum, antara lain:69 
a. Pendekatan Kompetensi (Competensi Approach) 
Pendekatan kompetensi menitikberatkan pada semua ranah, 
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Ciri pendekatan kompetensi 
                                                 
68Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran,,,,,,,,,,,,,,,,,,, 77. 
69Zainal Arifin, Konsep dan Model................, 113. 

































yang tidak kalah pentingnya adalah penjaringan dan pengolahan 
informasi balikan (feedback) secara teratur untuk melakukan 
perbaikan secara berkesinambungan sehingga kurikulum memiliki 
mekanisme untuk memperbaiki diri baik tingkat lembaga maupun 
tingkat nasional.  
b. Pendekatan sistem ( System Approach) 
Pendekatan sistem dapat juga diartikan sebagai suatu 
sistem yang berupa proses. Tujuannya adalah untuk memecahkan 
masalah dalam rangka mencapai suatu tujuan. Komponen-
komponennya adalah langkah-langkah kegiatan yang terpadu secara 
integral dalam suatu ikatan sistem. Inti pendekatan sistem yang 
berupa proses adalah merumuskan masalah, mengidentifikasi strategi 
pemecahan masalah dan evaluasi.  
Dengan pendekatan ini semua unsur kurikulum dianalisis 
secara mendalam , dan dilihat kesalingterkaitannya antara satu dengan 
yang lainnya. Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa analisis 
atau kajian sistem pada dasarnya semacam metode berpikir untuk 
memecahkan suatu persoalan.70 
c. Pendekatan Klarifikasi Nilai (Value Clarification Approach) 
Klarifikasi nilai adalah langkah pengambilan keputusan 
tentang prioritas atau keyakinan sendiri berdasarkan pertimbangan 
yang rasional, logis, sesuai dengan perasaannya dan perasaan orang 
                                                 
70Muhammad Ali, Pengembangan kurikulum di................, 63. 

































lain serta aturan yang berlaku. Pendekatan ini menekankan agar 
peserta didik dapat mengemukakan pendapatnya sendiri tentang isu-
isu yang merupakan konflik nilai di samping ada pendapat dari guru.  
d. Pendekatan Komprehensif (Comprehensive Approach) 
Pendekatan ini melihat, memperhatikan, dan menganalisis 
kurikulum secara keseluruhan. Semua masalah yang berkaitan dengan 
kurikulum diidentifikasi secara global oleh pengembang kurikulum.  
e. Pendekatan yang berpusat pada masalah (Problem-Centered 
Approach) 
Pengembang kurikulum dengan pendekatan ini dilakukan 
dengan cara mengidentifikasi berbagai masalah kurikulum secara 
khusus. Para guru diminta berbagai informasi tentang masalah-
masalah, keinginan atau harapan, dan kesulitan-kesulitan yang mereka 
hadapi dalam mata pelajaran, seperti perbaikan cara penampilan, 
penggunaan multimetoda dan media dalam pembelajaran serta sistem 
penilaian.  
Melalui pendekatan ini, guru merasa sangat dihargai 
karena pendapat atau saran mereka didengar bahkan dijadikan bahan 
pertimbangan kurikulum. 
f. Pendekatan Terpadu 
Penedekatan ini bertitik tolak dari suatu keseluruhan atau 
satu kesatuan yang bermakna dan berstruktur. Pendekatan terpadu 
adalah suatu pendekatan yang memadukan keseluruhan bagian dan 

































indikator-indikatornya dalam suatu bingkai kurikulum untuk 
mencapai tujuan tertentu.  
Menurut Oemar Hamalik 1993) pendekatan terpadu 
mempunyai ciri khas, yakni memadukan pokok-pokok pikiran yang 
terkandung dalam institusionalisasi, profesionalisasi, sosialisasi, 
kultur nasional dalam arti melibatkan berbagai institusi, baik institusi 
pemerintah, organisasi swasta, maupun institusi masyarakat.  
B. INSAN KAMIL  
1. Pengertian Insan Kamil 
Manusia adalah makhluk yang sangat menarik. Oleh karena itu ia 
telah menjadi sasaran studi sejak dahulu, kini dan kemudian hari. Hampir 
semua lembaga pendidikan tinggi mengkaji manusia, karya dan dampak 
karyanya terhadap dirinya sendiri, masyarakat dan lingkungan 
hidupnya.Para ahli telah mengkaji manusia menurut bidang studinya 
masing-masing, tetapi sampai sekarang para ahli masih belum mencapai 
kata sepakat tentang manusia.Ini terbukti dari banyaknya kenamaan 
manusia, misalnya homosapien (manusia berakal), homoeconomicus 
(manusia ekonomi), yang kadang kala disebut economic animal (binatang 
ekonomi). 
Dipandang dari sudut biologi, manusia hanya merupakan suatu 
macam makhluk di antara lebih dari sejuta macam makhluk lain yang 
pernah atau masih menduduki alam dunia ini.71Definisi manusia yang 
                                                 
71Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1990), 61. 

































cukup populer menyebutkan bahwa manusia adalah hewan yang berpikir 
(al-insa<nhayawan al-natiq)72.Manusia adalah satu-satunya makhluk yang 
diciptakan dengan segala kelebihan dibanding dengan makhluk lain, secara 
fisik maupun spirit, jasmani maupun rohani. Dari segi lahiriah ia 
mempunyai postur tubuh yang tegak dan anggota badan yang   berfungsi 
ganda. Dari segi rohani, ia mempunyai akal untuk berpikir sekaligus nafsu 
untuk merasa. Akal mampu membedakan mana yang baik dan mana yang 
buruk, sedangkan nafsu untuk merasakan keindahan, keenakan, serta 
merasakan yang lain. Keduanya tidak bekerja secara terpisah, melainkan 
saling memberi pertimbangan.73 
Al-Qur’an memiliki banyak kosa kata tentang manusia, yang 
masing-masing kata tersebut tidak sekadar sinonim melainkan juga 
mengandung makna-makna khas.74Di antaranya di dalam al-Qur’an 
manusia disebut antara lain denganbasyar (Q.s. al-Kahfi (18):110), al-
insa<n (Q.s. (al-Insan (76):1), an-na<s (Q.s. an-Nas (114):1). Al-Qur’an 
menyebut term insan sebanyak 65 kali, ins 12 kali, unas 5 kali, anasiyya 1 
kali, annas 250 kali, basyar 37 kali, bani adam 7 kali dan zurriyyat Adam 
1 kali.75Al-basyar dipakai al-Qur’an guna menunjukkan pengertian 
manusia biasa dalam bentuk tunggal.Umumnya kata ini dipakai oleh para 
utusan Allah untuk disampaikan kepada umat mereka bahwa para rasul itu 
tidak lebih sebagai manusia biasa, tidak suci, dan tidak memiliki kekuatan 
                                                 
72Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), 75. 
73Amin Syukur, Pengantar Studi Islam, (Semarang: CV. Bima Sejati, 2000), 1 
74Abu Jamin Roham et all, al-Islam dan Iptek, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 50. 
75Achmad Mubarok, Psikologi Qur’ani, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), 3. 

































supra natural. Sementara kata al-insan terkadang dilawankan dengan al-
Jin seperti dalam Qur’an Surat al-Hijr/15:26-27. Hal ini menandakan 
bahwa al-insa<nsama dengan an-Na<syang berarti lembut lawan al-Jinn 
(buas).Akan tetapi al-Insa<n di situ tidak hanya merupakan lawan al Jinn 
melainkan juga menunjukkan bahwa al insa<nmerupakan makhluk yang 
diberi kekhususan-kekhususan seperti akal, kecerdasan, kecakapan, cobaan 
baik dan buruk, serta segala martabat yang dapat mengantarkan menjadi 
khalifah dibumi. 
Kata annas dipakai guna menggambarkan keturunan Nabi Adam, 
sekumpulan manusia, sebagaimana dapat disimak dalam Quran Surat al 
Hujurat/49:13, al Hajj/22:73, al Baqarah/2:8, ar Rum/30:41 dan 
sebagainya. Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa manusia 
adalah makhluk biologis, psikologis, dan sosial.Ketiganya harus 
dikembangkan dan diperhatikan hak maupun kewajibannya secara 
seimbang, dan selalu berada dalam hukum-hukum yang berlaku 
(sunnatullah).76 
 Manusia sebagaimana yang kita pahami bersama adalah 
merupakan salah satu makhluk ciptaan Allah SWT, yang mempunyai 
potensi, keunikaan, dan keistemewaan. Manakala kita memperhatikan 
bahan konstruksi tubuh manusia, maka akan ditemukan suatu konfigurasi 
yang sangat ideal dan struktur yang sempurna, karena dalam tubuh 
manusia terintegrasi dua dimensi sifat dan zat yang berlainan. 
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Manusia diciptakan Tuhan secara sempurna di alam ini. 
Hakekatnya yang menjadikan ia berbeda dengan makhluk lainnya adalah 
bahwa sesungguhnya manusia membutuhkan bimbingan dan pendidikan. 
Hanya dengan melalui pendidikan manusia sebagai homo educable dapat 
dididik.Dialah yang memiliki potensi dapat dididik dan mendidik sehingga 
mampu menjadi khalifah di bumi, pendukung dan pengembang 
kebudayaan.77 
Manusia diciptakan oleh Allah SWT dibekali dengan adanya fitrah, 
akal, qalbu, kemauan, serta amarah. Manusia dengan segenap potensinya 
(kemampuan) kejiwaan naluriah, seperti akal pikiran, qalbu kemauan yang 
ditunjang dengan kemampuan jasmaniahnya, manusia akan mampu 
melaksanakan amanah Allah dengan sebaik-baiknya sehigga mencapai 
derajat Insan Kamil (beriman, berilmu dan beramal) manakala manusia 
memiliki kemauan serta kemampuan menggunakan dan mengembangkan 
segenap kemampuan karunia Allah tersebut.  
Manusia dengan menggunakan akalnya akan mampu memahami 
dan mengamalkan wahyu Allah serta mengamati gejala-gejala alam, 
bertanggung jawab atas segala perbuatannya dan berakhlak mulia. 
Kekuatan qalbu lebih jauh daripada kekuatan akal.Bahkan qalbu dapat 
mengetahui obyek secara tidak terbatas.M.Quraish Shihab menyatakan 
bahwa qalbu memang menampung hal-hal yang didasari oleh 
                                                 
77Zakiyah Darajat dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), cet.III, 16, 

































pemiliknya.78Oleh karena itu Islam sangat mengistemewakan qalbu.Qalbu 
dapat menembus alam ghaib, bahkan menembus Allah, merasakan Allah 
dengan iman. 
Manusia dilengkapi Allah dengan perasaan dan keimanan atau 
kehendak.Manusia dengan kehendaknya bebas dalam memilih 
perbuatannya.Menurut Muhammad Abduh sebagaimana dikutip oleh 
Arbiyah Lubis menyatakan bahwa akal dan kebebasan memilih adalah 
natur manusia.79Lebih lanjut dia mengatakan bahwa kebebasan yang 
dimaksud bukanlah tanpa batas.80 Menurut Muhammad Daud Ali dalam 
bukunya “Pendidikan Agama Islam” menyatakan bahwa dengan kemauan 
dan kehendaknya yang bebas (free will) manusia dapat memilih jalan yang 
akan ditempuhnya.81Manusia memiliki kemauan yang bebas dalam 
menentukan pilihannya.Namun dengan pilihan tersebut manusia wajib 
mempertanggungjawabkannya kelak di akhirat pada hari perhitungan 
mengenai baik dan buruk perbuatan manusia di dunia. 
Dari beberapa keterangan dan ayat-ayat di atas maka logis jika 
manusia dinilai sebagai makhluk yang paling lengkap dan sempurna 
dengan segala penghormatan dan keistemawaannya.Penganugerahan atas 
penghormatan dan kesempurnaan manusia tersebut di atas adalah suatu 
keniscayaan atau bagaimana adanya.Kondisi kesempurnaan tersebut bukan 
                                                 
78Quraish Shihab, Wawasan Al Quran, (Bandung:  Mizan, 1998), 289. 
79Arbiyah Lubis, Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abduh; Suatu studi perbandingan, 
(Jakarta: PT.Bulan Bintang, 1993), 125.  
80Ibid, 126. 
81Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 1998), 
18.   

































dikarenakan atas usaha dan kehendaknya serta di luar kesadaran dirinya 
sendiri. 
 Istilah Insan Kamil sendiri muncul ke permuaan dalam literatur 
Islam sejak abad ke VII H yang merupakan gagasan awal dari seorang sufi 
kawakan dan ternama serta merupakan bapak sufi, sehingga konsep yang 
dia kemukakan mempunyai ritme kesufian (tasawuf).82Istilah tersebut 
dipakainya untuk melabeli manusia ideal yang menjadi fokus penampakan 
diri Tuhan.Beliau adalah Muhyi al-Din Muhammad Ibn Ali Al Hasimi 
(Ibnu Arabi khususnya di Timur).83 
Meskipun tentang sejarah yang begitu panjang (sejak abad lahirnya 
konsep Insan Kamil sampai saat ini) telah memisahkan jarak zaman dan 
generasi, tampaknya makna dan pengertian Insan Kamil belum bisa lepas 
dari keterikatannya dari dunia sufi atau tasawuf. 
Pengertian yang diberikan Ibnu Arabi cenderung ekslusif dan 
hanya bisa diraih oleh orang tertentu saja.Hal serupa juga dikatakan oleh 
Yunasril Ali dalam kesimpulannya, “bahwa setiap Insan Kamil adalah 
sufi, karena hanya dalam tasawuf gelar itu bisa diperoleh.84 
Dalam dunia pendidikan Islam, istilah Insan Kamil pun kadangkala 
disinggung oleh para pakar pendidikan, meskipun demikian dalam 
pendidikan Islam pada umumnya menggunakan istilah tersebut. Dalam 
pendidikan Islam, istilah Insan Kamil, sering diganti dengan istilah 
                                                 
82Murtadha Mutahhari, Manusia Sempurna: Pandangan Islam Tentang Hakikat Manusia, terj. 
M.hashem, (Jakarta: Lentera, 1994), 4.  
83Yunasril Ali, Manusia Citra Illahi, (Jakarta: Paramadina, 2003), 49.   
84Ibid, 60. 

































manusia seutuhnya dan kepribadian utama. Sebagaimana yang telah 
dinyatakan oleh Zakiyah Daradjat: 
Semua orang (terutama umat Islam) ingin memperoleh dan 
mengidam-idamkan gelar Insan Kamil, karena itu merupakan predikat 
yang paling mulia dan bergengsi disisi Allah Tuhan yang Maha Sempurna. 
Manusia seperti halnya makhluk-makhluk yang lain, ada yang 
sempurna, ada yang tidak sempurna, ada yang sakit, yang sehat, cacat dan 
ada juga yang utuh. Manusia sehat sendiri terbagi menjadi dua bagian 
yaitu manusia sehat yang kamil dan manusia sehat yang tidak kamil. 
Dalam pandangan Islam, mengenal dan mengkaji atau membicarakan 
Insan Kamil atau manusia teladan itu adalah wajib hukumnya, dia 
merupakan contoh, standar dan model bagi setiap muslim. Keterangan 
lebih lanjut diungkapkan oleh Murtadha Muthahhari bahwa jika kita 
hendak menjadi seorang muslim yang sempurna dan ingin mencapai 
kesempurnaan manusiawi dalam bimbingan dan pendidikan Islam, maka 
terlebih dahulu kita harus mengenal manusia sempurna itu, bagaimana 
jiwa dan mentalnya, apa ciri-cirinya.85 
Dalam perspektif Murtadha Muthahhari, Insan Kamil itu adalah 
manusia teladan, unggul, luhur pada semua nilai-nilai insani dan selalu 
menang di medan-medan tempur kemanusiaan. Di samping itu manusia 
tersebut seluruh nilai insaninya berkembang secara seimbang dan stabil 
serta tidak satupun dari nilai-nilai yang berkembang itu tidak selaras 
                                                 
85Murtadha Muthahhari, Insan Kamil…….., 33.  

































dengan nilai-nilai yang lain. Dengan demikian menurut Murtadha 
Muthahhari manusia yang kamil memiliki jiwa dan mental yang sehat 
yaitu yang seluruh nilai insaninya berkembang secara seimbang dan stabil 
dan berkembang sesuai dengan nilai-nilai yang lain.86 
Adapun sebagai ciri Insan Kamil diantaranya: berfungsi akalnya 
secara optimal, berfungsi intuisinya, mampu menciptakan budaya, 
menghias diri dengan sifat-sifat ketuhanan, berakhlak mulia, dan berjiwa 
seimbang.87 
2. Konsep Insan Kamil 
Beberapa tokoh tasawuf menjelaskan tentang konsep insan kamil 
dalam ajarannya. Yaitu: 
a. Konsep Insan Kamil Menurut Muhyiddin Ibnu ‘Arabi 
Insan kamil ialah manusia yang sempurna dari segi wujud dan 
pengetahuannya.Kesempurnaan dari segi wujudnya ialah karena dia 
merupakan manifestasi sempurna dari citra Tuhan, yang pada dirinya 
tercermin nama-nama dan sifat Tuhan secara utuh. Adapun 
kesempurnaan dari segi pengetahuannya ialah karena dia telah 
mencapai tingkat kesadaran tertinggi, yakni menyadari kesatuan 
esensinya dengan Tuhan,yang disebut ma’rifat.88 
Kesempurnaan insan kamil itu pada dasarnya disebabkan karena 
pada dirinya Tuhan ber-tajalli secara sempurna melalui hakikat 
                                                 
86Ibid, 47.  
87Ibid, 52 
88Yunasril Ali, Manusia Citra Ilahi, (Jakarta: Paramadina, 1997), 60 

































Muhammad (al-h{aqiqah al-Muhammadiyah). Hakikat Muhammad 
merupakan wadah tajalli Tuhan yang sempurna.89 
Jadi, dari satu sisi, insan kamil merupakan wadah tajalli Tuhan 
yang paripurna, sementara disisi lain, ia merupakan miniatur dari 
segenap jagad raya, karena pada dirinya terproyeksi segenap realitas 
individual dari alam semesta, baik alam fisika maupun metafisika. 
b. Konsep Insan Kamil Menurut ‘Abd Al-Karim Al-Jilli 
Al-Jili merumuskan insan kamil ini dengan merujuk pada diri 
Nabi Muhammad SAW sebagai sebuah contoh manusia ideal.Jati diri 
Muhammad yang demikian tidak semata-mata dipahami dalam 
pengertian Muhammad SAW asebagai utusan Tuhan, tetapi juga 
sebagai nur (cahaya/roh) Ilahi yang menjadi pangkal dan poros 
kehidupan di jagad raya ini. 
Nur Ilahi kemudian dikenal sebagai Nur Muhammad oleh 
kalangan sufi, disamping terdapat dalam diri Muhammad juga 
dipancarkan Allah SWT ke dalam diri Nabi Adam AS. Al-Jili dengan 
karya monumentalnya yang berjudul al-Insa<n al-Ka<milFi <Ma’rifah al-
Awakir wa al-Awa’il (Manusia Sempurna dalam Konsep Pengetahuan 
tentang Misteri yang Pertama dan yang Terakhir) mengawali 
pembicaraannya dengan mengidentifikasikan insan kamil dengan dua 
pengertian. 
  
                                                 
89Asmaran, Pengantar Studi Tasawuf, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2002) h. 354 

































c. Konsep Insan kamil dalam pengertian ilmu pengetahuan. 
Dalam pengertian demikian, insan kamil terkait dengan 
pandangan mengenai sesuatu yang dianggap mutlak, yaitu 
Tuhan.Yang Mutlak tersebut dianggap mempunyai sifat-sifat tertentu, 
yakni yang baik dan sempurna.Sifat sempurna inilah yang patut ditiru 
oleh manusia.Seseorang yang makin memiripkan diri pada sifat 
sempurna dari Yang Mutlak tersebut, maka makin sempurnalah 
dirinya. 
d. KonsepInsan kamil terkait dengan keyakinan bahwa yang memiliki 
sifat mutlak dan sempurna itu mencakup Asma’ sifat dan hakikatNya.  
 Bagi al-Jili, manusia dapat mencapai jati diri yang sempurna 
melalui latihan rohani dan pendakian mistik, bersamaan dengan 
turunnya Yang Mutlak ke dalam manusia melalui berbagai tingkat. 
Latihan rohani ini diawali dengan manusia bermeditasi tentang nama 
dan sifat-sifat Tuhan, dan mulai mengambil bagian dalam sifat-sifat 
Illahi serta mendapat kekuasaan yang luar biasa. 
Al-Jili membagi insan kamil atas tiga tingkatan. 
1) Tingkat permulaan (al-bidāyah). Pada tingkat ini insan kamil mulai 
dapat merealisasikan asma dan sifat-sifat Ilahi pada dirinya.  
2) Tingkat menengah (at-tawa<sut). Pada tingkat ini insan kamil 
sebagai orbit kehalusan sifat kemanusiaan yang terkait dengan 
realitas kasih Tuhan (al-h{aqāiq ar-rah{māniyah). Sementara itu, 
pengetahuan yang dimiliki oleh insan kamil pada tingkat ini juga 

































telah meningkat dari pengetahuan biasa, karena sebagian dari hal-
hal yang gaib telah dibukakan Tuhan kepadanya. 
3) Tingkat terakhir (al-khitām). Pada tingkat ini insan kamil telah 
dapat merealisasikan citra Tuhan secara utuh. Dengan demikian 
pada insan kamil sering terjadi hal-hal yang luar biasa.90s 
e. Konsep Insan Kamil menurut Al-Qur’an 
  Nabi Muhammad Saw disebut sebagai teladan insan kamil atau 
istilah populernya di dalam Q.S. al- Ahdzab/33:21:91 
     
   
   
  
   
   
 
  “Sesungguhnya telah ada pada (diri)  Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”. 
 
Allah SWT tidak membiarkan kita untuk menginterpretasikan 
tata nilai tersebut semaunya, berstandard seenaknya, tapi juga 
memberikan kepada kita, Rasulullah SAW yang menjadi uswah 
hasanah.Rasulullah SAW merupakan insan kamil, manusia paripurna, 
yang tidak ada satupun sisi-sisi kemanusiaan yang tidak disentuhnya 
selama hidupnya.Ia adalah ciptaan terbaik yang kepadanya kita 
merujuk akan akhlaq yang mulia. Sebagaimana firman Allah SWT: 
                                                 
90Yunasril Ali, op.cit., h. 56 
91Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya, (Bandung: Diponegoro,  2000),  420. 



































“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar 
92Qolam:4)-memiliki akhlaq yang mulia.” (QS. Al 
 
Nur atau cahaya yang menjadi sosok diri Muhammad adalah 
sebagai seorang Rasulullah Rahmatan Lil’alamin. Muhammad adalah 
nabi akhir zaman dan karena itu menjadi penutup semua nabi 
terdahulu yang diutus untuk menjadi saksi kehidupan manusia dan 
pembawa berita tentang kehidupan mendatang di akhirat sesuai 
dengan firman Allah SWT: 
   
  
   
    
   
     
    
      






      
“Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab 
yang menerangkan.Dengan kitab itu Allah menunjuki orang-orang 
yang mengikuti keridaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab 
itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada 
cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki 
mereka ke jalan yang lurus.” (Al Maidah 15-16)93 
  
                                                 
92 Ibid, 565 
93 Ibid, 107 

































BAB  III 
PAPARAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Profil SMA Tahfid  
Pondok Al-Amien Prenduan adalah lembaga yang berbentuk dan berjiwa 
pesantren yang bergerak dalam lapangan pendidikan, dakwah dan kaderisasi, 
dengan mengembangkan sistem-sistem yang inovativ, tapi tetap berakar pada 
budaya as-Salaf as-Sholeh.  
Lembaga ini dirintis pertama kali oleh KH. Ahmad Chotib tahun 1899-
1930 dengan sistem pendidikan berbentuk Majlis Ta’lim, kemudian 
dilanjutkan oleh putra beliau KH A. Djauhari pada tahun 1930-1952, Pada 
tanggal 10 November 1952 KH A. Djauhari mulai mendirikan Lembaga 
Pendidikan yang benar-benar berbentuk pesantren. Pondok inilah yang 
kemudian berkembang menjadi Pondok Pesantren Al-Amien  Prenduan 
sampai sekarang.94 
Salah satu lembaga yang berada dibawah naungan yayasan Pondok Al-
Amien (YPA) adalah Lembaga Tarbiyatul Muallimien al-Islamiyah (TMI) 
yang berdiri Pada tanggal 11 Juni 1971 dengan jenjang pendidikan selama 6 
tahun. 
Disamping itu, Al-Amien Prenduan juga mendirikan Ma’had Tahfidhil 
Qur’an, yang didirikan pada tanggal 21 september 1991 dengan beberapa 
                                                 
94Awal berdirinya pondok ini berupa majelis ta’lim yang  didirikan oleh kakek  saya KH.Ahmad  
Chotib, yang dilanjutkan oleh ayahanda  KH. A. Djauhari  kemudian diteruskan oleh putra-
putra beliau. Wawancara dengan KH. Mahktum Djauhari. Tgl 5 Mei 2015. 

































jenjang pendidikan didalamnya. yaitu, SMP Tahfidz (1991), SMU Tahfidz  
(1993) dan MA Keagamaan (1999).95 
Karena adanya permintaan dari wali santri untuk membuka lembaga 
serupa khusus putri, maka pada tanggal 08 Desember 2004 Ma’had Tahfidh 
Al-Qur’an khusus putri diresmikan oleh majlis kiyai. 
Ma’had ini bertujuan untuk mencetak kader-kader “Ulama dan 
cendikiawan”,yang berjiwa IMTAQ dan berjiwa IPTEK dan memiliki ciri-ciri 
khusus sebagai “Huffadz/ Hamalatul Qur’an yang mampu 
mengimplementasikan nilai ajaran dan isi kandungan Al-qur’an dalam 
kehidupan sehari-hari. 
1. Latar Belakang dan Sejarah Berdirinya 
Secara histories ada beberapa sumber inspirasi yang melatarbelakangi 
berdirinya Ma’had Tahfidzil Qur’an Al-amien Prenduan, antara lain:  
a. Kejayaan Islam di abad keemasannya ditandai dengan munculnya 
tokoh-tokoh yang sejak dini telah ditanamkan kecintaan dan komitmen 
yang kuat pada al-qur’an dan as-As-sunnah, sehingga mereka rata-rata 
hafal Al-qur’an sejak kecil dan menguasai ilmu-ilmunya (Qiraatan, 
hifdzan fahman watafsiran) serta mampu mengamalkan ajaran-
ajarannya secara kaffah. 
Hal ini tercermin pada pola hidup mereka yang penuh zuhud dan 
waro’ kemampuan memadukan fikir dan dzikir, sikap yang positif dan 
pandangan yang undichotomis terhadap IPTEK, ruhul jihad dan ijtihad 
                                                 
95Wawancara dengan KH. Zainullah Rois selaku pimpinan ma’had tahfidz, tanggal 8 Mei 2015 

































yang tinggi untuk berjasa sebesar-besarnya bagi agama dan umat 
manusia, semangat yang tak pernah padam untuk berkreasi dan 
berprestasi dalam berbagai bidang, dan lain-lain sifat yang menjadi ciri 
tradisi keberagamaan dan keilmuan saat itu.  
b. Semangat untuk memberikan kontribusi yang besar bagi upaya 
penggalian dan pengembangan iptek dari para khalifah, ulama dan 
cendikiawan muslim, yang terkenang dalam sejarah melalui berdirinya 
Universitas-universitas islam, secara implisit telah diakui sebagai 
pemberi ilham bagi berdirinya Universitas-universitas di Eropa. 
Demikian pula ‘baitul hikmah ‘(the house of wisdom) perpustakaan 
terbesar dikota Baghdad yang didirikan oleh khalifah Al-Makmun, dan 
menjadi tempat berkumpulnya para ulama’ dan cendikiawan dari 
berbagai penjuru dunia yang telah mampu memberikan kontribusi 
dalam pengembangan iptek pada zaman itu.  
c. Perkembangan iptek pada Era Globalisasi dan informasi  saat ini tidak 
saja menuntut para santri masa depan untuk menguasai pengetahuan 
luas dan teknologi canggih atau memiliki kemampuan antisipatif 
tehadap setiap perubahan yang terjadi diluar dirinya (baik yang bersifat 
mikro maupun yang bersifat makro), tapi lebih dari itu mereka harus 
memiliki akidah yang kuat dan sikap mental yang tangguh yang 
bersumber dan mengacu pada Al-qur’anul Karim (Khuluquhu Al-
Qur’an), agar mereka bisa memberikan kontribusi yang lebih 
bermakna bagi upaya tercapainya “Izzil Islam Walmuslimien “.  

































d. Tradisi pendirian jamaah Tahfidzil Qu’an di berbagai masjid timur 
tengah yang telah mampu melahirkan beribu-ribu hafidz dan ulama’ 
yang sekaligus berfungsi sebagai tokoh pemimpin umat formal dan 
informal, ilmuan, teknokrat dan budayawan yang telah memperoleh 
pengakuan dunia Internasional. 
e. Tradisi turun- temurun di Kalangan Keluarga Besar Syaikh Ismail 
Mandurah (buyut para pengasuh Pondok Pesantren Al-Amien 
Prenduan saat ini). Seorang ulama’ Muhaffidz kota Sampang yang 
kemudian banyak melahirkan para huffadz di Indonesia dan di Mekkah 
Al-Mukarromah. Suatu tradisi yang seharusnya dilestarikan oleh cucu-
cucunya.96 
Sejarah berdirinya Bermula dari ide penjurusan untuk siswa-siswa 
kelas V TMI sebagai upaya pengembangan dan penyaluran bakat, dan 
upaya profesionalisasi kader-kader Pondok Pesantren Al-
Amien.Tepatnya pada tahun 1975 diambillah langkah awal menuju 
tercapainya ide tersebut, yaitu pembentukan kelompok-kelompok 
belajar. Dan diantaranya adalah kelompok penghafal Al-Qur’an. Hasil 
kelompok ini ada yang melanjutkan ke luar dan kedalam negeri, 
mengabdi di tengah-tengah masyarakat, dan ada pula yang menjadi 
guru di Ma’had Tahfidhil Qur’an yang ada sekarang. 
Pada tahun 1989 Dr. Kamil Salamah Duqs, pembantu sekjen 
Robithah  Alam Islami urusan riset dan perguruan tinggi berkunjung 
                                                 
 96 Wawancara dengan Ust. Sobary selaku Bagian Humas  SMA tahfidz pondok pesantren Al-
Amien Prenduan Sumenep Madura, tanggal 9 Mei 2015. 

































ke Pondok Pesantren Al-Amien. Pada kesempatan itu beliau 
mengajukan ide pendirian sebuah lembaga pendidikan yang 
mensintesakan system TMI Al-Amien Prenduan dengan Madrasah Al-
Qur’an Tebu Ireng jombang.97 
Pada tahun 1990, pondok pesantren Al-Amien membuka 
pendaftaran baru untuk calon anggota jama’ah tahfidhilqur’an. 
Alhamdulillah peminatnya cukup banyak, tercatat 100 pendaftar dan 
setelah melalui seleksi terpilih 78 orang sebagai anggota resmi 
Kedatangan Syaikh Bakar Abbas Humais tahun 1990, mantan duta 
Saudi Arabia untuk Indonesia di Al-Amien memberikan barokah besar 
bagi terealisasinya perubahan dari jama’ah tahfidh menjadi 
ma’had.Beliau mengemukakan hasrat Syaikh Ahmad Hasan Al-Fatihy 
(dermawan Saudi) untuk mendirikan Ma’had Tahfidhil Qur’an. 
Berdasarkan hasrat itulah, maka disusunlah sebuah rencana besar 
pendirian ma’had tersebut meliputi bangunan fisik, kurikulum dan 
proyek lembaga termasuk pendanaan ma’had, dilanjutkan dengan 
penelitian keberbagai tokoh dan pondok. Sebagai realisasi dari rencana 
besar itu, maka dikirimlah surat pemberitahuan kepada 50 orang wali 
santri kelas I TMI Al-Amien terbaik untuk memperoleh kesempatan 
emas menjadi santri perdana Ma’had Tahfidzil Quran dan Setelah 
melalui seleksi terpilih 28 orang. 
                                                 
 97 Sebelum didirikannya ma’had tahfidz, pengasuh yang dipimpin oleh alm.KH.Idris Djauhari dan 
saya beserta rombongan mengadakan studi banding ke pondok pesantren yang mempunyai 
system perpaduan antara sekolah umum dengan mengahafal al-quran.Wawancara dengan KH. 
Zainullah Rois selaku pimpinan ma’had tahfidz, tanggal 8 Mei 2015. 

































Pada tanggal 12 Rabi’ul awwal 1412H.Bertepatan 21 September 
1991 diresmikan berdirinya oleh pengasuh pondok pesantren Al-amien 
prenduan KH Moh Tidjani jauhari, MA. 
Pada tanggal 24 Rajab 1412 H. /29 Januari 1992 diresmikan pula 
penggunaan Gedung Sekolah Ma’had tahfidzil Qur’an, sumbangan 
Syaikh Al-Fatihi bersamaan dengan Wisuda Perdana Sekolah Tinggi 
Agama Islam Al-amien (PTA). 
Karena adanya permintaan dari wali santri untuk membuka 
lembaga serupa khusus putri, maka pada tanggal 08 Desember 2004 
Ma’had Tahfidh Al-Qur’an khusus putri diresmikan oleh majlis kiyai 
dengan jumlah santri perdana 68 terdiri dari 20 siswi takmili dan 48 
tamhidi dan kelas 1 SMP.98 
2. Visi dan Misi 
Dalam perumusan sebuah lembaga entah itu lembaga pendidikan 
umum maupun lembaga pendidikan agama atau program kerja yang akan 
dilaksanakan dalam sebuah lembaga pendidikan mutlak diperlukan atau 
dibutuhkan arah sebagai petunjuk gerakan yang dilakukan, bukan hanya 
berpindah akan tetapi bergerak menuju sesuatu. Tujuan adalah sebuah 
konsep yang menerangkan kemana kita akan pergi, tujuan-tujuan ini 
diterjemahkan dalam beberapa bentuk di antaranya adalah visi dan misi. 
Visi diartikan sebagai imajinasi moral yang menggambarkan profil 
sebuah lembaga pendidikan yang diinginkan atau diharapkan di masa yang 
                                                 
98Wawancara dengan KH. Abdullah Zaini selaku mudir ma’had tahfidz pondok pesantren Al-
AmienPrenduan Sumenep Madura, tanggal 15 Mei 2015. 

































akan datang. Imajinasi ke depan semisal itu akan selalu diwarnai oleh 
peluang dan tantangan yang diyakini akan terjadi di masa yang akan 
datang99. Visi merupakan wawasan luas ke masa depan dari manajemen 
dan merupakan kondisi ideal yang hendak dicapai sebuah organisasi di 
masa yang akan datang100. 
Adapun visi dan misi SMA tahfidz di pondok pesantren al-amien 
sebagai berikut:101 
a. Visi 
Mengimplementasikan fungsi khalifah Allah SWT dimuka bumi 
(tercermin dalam sikap proaktif, inovatif dan kreatif) – Al-Qur'an, 2: 
30.102 
   
  
   
   





    
    
     
  
                                                 
99Depdiknas, Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah, (Jakarta: Disdasmen, 2002). 8-11. 
100Edy Sukarno, Sistem Pengendalian Manajemen: Suatu Pendekatan Praksis, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Umum, 2002), 21. 
101Dokumen tentang visi-misi SMA tahfidz pondok pesantren Al-AmienPrenduan Sumenep 
Madura, dikutip di Sub Bagian Kurikulum dan Pengajaranpada tanggal  tanggal 16 Mei 2015.  
102 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya, (Bandung: Diponegoro,  2000),  6. 

































b. Misi  
1) Mempersiapakan individu-individu yang unggul dan berkualitas 
menuju terbentuknya Khoiro Ummah (umat terbaik) yang 
dikeluarkan untuk manusia – Al-Qur'an, 3: 110.103 





    
   
    
 
 
    
2) Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya.  
3) Mencetak kader-kader Ulama’ dan Cendekiawan yang berjiwa 
IMTAQ, berbekal IPTEK dan memiliki ciri- ciri khusus sebagai 
Huffadzul /Hamlatul Quran yang mampu mengimplementasikan 
nilai, ajaran dan isi kandungan Al-Quran dalam kehidupan. 
3. Bahasa Komunikasi 
Bahasa komunikasi yang dipergunakan dalam pergaulan sehari-hari 
antara siswa dengan siswa atau antar siswa dengan guru adalah bahasa 
arab dan inggris. Hal ini terlaksana dengan adanya disiplin yang tinggi dan 
didukung oleh beberapa sarana seperti: latihan pidato, diskusi, kursus-
kursus dan penerbitan majalah dinding dalam dua bahasa tersebut.104 
                                                 
103 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya, (Bandung: Diponegoro,  2000),  64. 
104 Komunikasi yang diterapkan di al-amien pada umumnya, dan khususnya di SMA tahfid ialah 
bahasa wajib bahasa arab dan bahasa inggris, disini tiap bahasa dibagi tiga hari pertama 

































4. Sarana dan Tenaga Pendidikan 
a. Sarana pendidikan meliputi:105 
1) Masjid Jami’ dan Musholla Khusus. 
2) Perpustakaan 
3) Ruang Praktikum, Laboratorium Dan Auiditorium 
4) Ruang Belajar, Asrama, Dapur dan kantin. 
5) Balai Pengobatan Dan Ruang UKS 
6) Sarana  Dan Sanggar untuk kegiatan ekstra 
7) ACC (Al-Amien Computer Course) 
8) Internet 
b. Tenaga Edukatif  
  Tenaga edukatif di Ma’had Tahfidzil Qur’an terdiri dari: 
1) Para Huffadz Dan Muhaffidzin, alumni berbagai Ma’had Tahfidzil 
Al-Qur’an  dari dalam Dan luar negeri 
2) Para pengasuh Dan guru-guru senior Pondok Pesantren Al-Amien 
Prenduan 
3) Para sarjana sesuai bidang keahliannya masing-masing. 
4) Guru-guru ahli menurut bidang/disiplin ilmunya masing-masing 
c. Alumni Ma’had Tahfidzil Qur’an 
  Pada tahun pelajaran 1996-1997 SMA Tahfidz putra telah 
mewisuda 23 alumni perdananya, tahun pelajaran 2001-2002 MA 
                                                                                                                                     
memakai bahasa arab, empat hari kemudian memakai bahasa inggris begitu seterusnya.  
Wawancara dengan bagian bahasa Ustad Sobirin S.Pd.I.tanggal 13 Mei 2015.  
105 Wawancara dengan ustad amien duha sebagai sarana dan tenaga pendidik, tanggal 17 Mei 
2015. 

































Keagamaan mewisuda 17 alumni perdananya kemudian tahun 2009 MA 
Keagamaan Tahfidh Putri mewisuda 14 Alumni perdananya.106 
  Mereka sekarang ada yang melanjutkan di perguruan tinggi swasta 
atau negeri yang ada dalam negeri dan sebagian yang lain melanjutkan 
studinya ke Timur Tengah. bahkan ada juga yang telah memimpin 
lembaga pendidikan seperti pesantren mahasiswa, TPQ dsb. 
5. Lain-Lain  
a. Penerimaan Santri Baru 
  Demi pengendalian mutu, dalam jangka pendek Ma’had Tahfidzil 
Qur’an hanya menerima siswa baru setiap Tahun Pelajaran batas ideal 
dalam satu kelas antara 25-40 orang. Sedangkan dalam jangka panjang 
akan menerima sebanyak batas ideal untuk dua kelas antara 40-80 siswa. 
  Proses penerimaan santri baru akan dilaksanakan pada setiap 
tanggal 1 s/d 20 Juli sama dengan penerimaan sekolah-sekolah umum 
lainnya.107 
1) Syarat-Syarat Penerimaan: 
a) Berusia antara 12-15 tahun untuk SMP Dan 16-18 tahun untuk 
SMA/MAK (putra-putri) 
b) Berbadan sehat Dan berkelakuan baik. 
                                                 
106Dokumen tentang data siswa dan alumni SMA tahfidz pondok pesantren Al-AmienPrenduan 
Sumenep Madura, dikutip di Sub Bagian humas pada tanggal16 Mei 2015.  
 
107 Wawancara dengan Ust Fauzi selaku Bagian penerimaan siswa baru SMA tahfidz pondok 
pesantren Al-AmienPrenduan Sumenep Madura, tanggal 16 Mei 2015. 
 
 

































c) Mendapat izin/restu orang tua/wali secara tertulis. 
d) Berijazah MI/SD untuk SMP Tahfidz Dan Mts/SMP untuk 
SMA/MAK Tahfidz. 
e) Menguasai Bahasa Arab Dan Inggris untuk SMA/MAK 
Tahfidz 
f) Menyerahkan Ijazah dan Danem yang telah dilegalisir 
g) Lulus dalam ujian penempatan. 
h) Bersedia bermukim dikomplek Ma’had Tahfidz Al-Qur’an. 
2) Syarat-Syarat Pendaftaran: 
a) Calon santri datang ketempat pendaftaran dengan diantar orang 
tua/walinya. 
b) Mengisi formulir pendaftaran  
c) Menyerahkan dalam bentuk stopmap khusus : 
i. Fotocopy ijazah yang dlegalisir 3 lembar. 
ii. Fotocopy Danem yang dilegalisir 3 lembar. 
iii. Surat keterangan sehat dari dokter pondok.. 
iv. Pas foto berukuran 3x4 sebanyak 4 lembar. 
d) Melunasi ketentuan pembayaran pada waktu pendaftaran 
e) Membayar uang formulir pendaftaran sebesar Rp. 25.000,- 
b. Ujian Seleksi 
Ujian seleksi akan dilaksanakan pada tanggal 21 s/d 25 Juli dengan 
materi: 

































1) Ujian Tulis. 
Ilmu Pengetahuan Agama, Menulis Arab, Bahasa Indonesia, 
Matematika, IPA, IPS, PPKn untuk program SMP dan Tambahan 
materi ujian bahasa Arab, Qowaid (Nahwu dan Shorrof) serta 
bahasa Inggris untuk program SMA/MAK. 
2) Ujian Lisan  
Membaca Al-Qur’an, Tajwid, Ibadah Amaliyah Dan Do’a 
sehari-hari untuk program SMP dan membaca teks/muhadatsah 
bahasa Arab dan bahasa Inggris untuk Program SMA/MAK. 
3) Psychotest 
c. Tempat dan Waktu Pendafaran 
Pendaftaran dibuka setiap mulai tanggal 01 s/d 30 juni  
Pagi : 08.00 –s/d 12.00 WIB 
Sore: 15.00 – s/d 17.00 WIB 
Bertempat di kampus Ma’had Tahfidzil Quran Al- Amien 
Prenduan Sumenep Madura. 
d. Perlengkapan Santri  
1) Perlengkapan Wajib  
a) Al Quran standart dan Al Quran Terjemahan, Buku-buku 
pelajaran dan alat alat tulis 
b) Kamus bahasa Arab, Inggris dan Indonesia  

































c) Seragam Ma’had 
i. Sarung, kopiah, baju taqwa, tasbih dan sajadah 
ii. Baju putih dan celana hitam. 
d) Seragam sekolah (SMP/SMA/MAK) 
e) Uniform Pramuka dan atributnya serta pakaian olahraga 
f) Perlengkapan tidur dan mandi 
2) Perlengkapan yang perlu dimiliki 
a) Buku-buku pelajaran yang mengandung nilai nilai pendidikan  
b) Obat obatan pribadi yang dianggap perlu 
c) Kelengkapan peralatan lainnya. 
e. Beasiswa 
Bagi yang santri yang berprestasi tinggi, tetapi tidak mampu 
atau diproyeksikan sebagai kader dari lembaga lembaga Islam 
disediakan BEASISWA dengan ketentuan ketentuan khusus.108 
f. Disiplin dan Tata Tertib 
Para santri diwajibkan untuk mengikuti semua disiplin/tata 
tertib ma’had yang berlaku dengan penuh kepercayaan dan 
kesadaran, tanpa paksaaan dari siapapun, antara lain:109 
                                                 
108Bagi santri yang tidak mampu dalam ekonomi baik itu pembiayaan sekolah ada kebijakan dari 
pondok pesantren untuk mendapatkan beasiswa dengan syarat-syarat yang telah ditentukan, 
wawancara dengan KH. Zainullah Rois. Lc. Tanggal 8 Mei 2015. 
109Wawancara dengan Ust. Hefni selaku Bagian Tatib SMA tahfidz pondok pesantren Al-
AmienPrenduan Sumenep Madura, tanggal 16 Mei 2015. 


































1) Mengikuti sholat jama’ah lima waktu 
2) Melaksanakan sholatul lail, dzikir dan istighosah 
3) Mengikuti seluruh kegiatan wajib : baik yang berhubungan 
dengan peribadatan, ketahfidhan dan pelajaran formal 
ataupun yang menyangkut kegiatan-kegiatan ekstra. 
4) Taat dan patuh sepenuhnya kepada pimpinan 
5) Mematuhi peraturan dan tata tertib yang berhubungan dengan 
perizinan, kunjungan tamu dan hubungan keluar 
6) Melaksanakan amar ma’ruf atau tawashi antar seluruh 
penghuni kampus 
7) Menciptakan suasana damai, harmonis dan penuh ukhuwah 
antar seluruh penghuni kampus 
8) Memelihara sopan santun dalam pergaulan sehari-hari 
9) Menjaga keamanan, ketertiban, kebersihan dan keindahan 
lingkungan 
10) Menciptakan iklim “berlomba dalam kebaikan“ antar teman 
dalam suasana sehat dan edukatif. 
Larangan-larangan 
1) Membicarakan atau melakukan sesuatu yang dilarang oleh 
hukum syara’ 
2) Membicarakan atau melakukan sesuatu yang melanggar 
ketentuan hukum dan perundang-undangan yang berlaku di 
Negara RI 
3) Membicarakan atau melakukan hal yang menyebabkan 
timbulnya perpecahan atau keresahan dikalangan santri 
4) Menampakkan sikap malas, menentang. sinis, acuh tak acuh 
atau sikap negatif lainnya. 
5) Menyampaikan hal-hal yang tidak benar tentang ma’had  
6) Keluar kampus ma’had tanpa izin 
7) Merokok selama masa pendidikan (didalam maupun diluar 
kampus) 
                                                                                                                                     
 

































8) Membawa ataupun menyimpan sesuatu yang dilarang 
ma’had, antara lain: alat-alat elektronik yang mengganggu, 
senjata tajam, bahan-bahan bacaan/foto gambar yang 
merusak, barang-barang berharga yang tidak pantas, dll. 
 
  

































B. Pengembangan Kurikulum di SMA Tahfidz 
1. Kontruksi Kurikulum SMA Tahfidz 
Perkembangan dunia pendidikan yang semakin kompetitif 
menuntut setiap lembaga pendidikan untuk terus berkompetensi untuk 
bisa mengimbangi perkembangannya untuk itu setiap lembaga harus 
selalu mengedepankan mutu dalam pengelolaanya, hal ini dilakukan 
dengan selalu mengadakan beberapa inovasi pada peroses 
pelaksanaannya salah satunya dengan mengadakan pembenahan 
kurikulum yang relevan dengan konteks kekinian. 
Sehubungan dengan hal tersebut, KH. Zainullah Rois, Lc. Selaku 
direktur MTA, mengungkapkan  tentang kontrksi kurikulum di SMA 
Tahfidz, berikut petikannya: 
Kontruksi kurikulum di SMA Tahfidz ini meliputi berbagai 
program yaitu, program kurikulum kemendikbud, program 
pendidikan khusus, program matrikulasi, program ketahfidzan, dan 
program pendidikan kepesantrenan. Penjelasan dari program 
Kurikulum Kemendikbud ini adalah Program pendidikan umum 
untuk SMA/MAK Tahfidz diikuti oleh semua siswa kelas I dan 
kelas II. Santri atau siswa disini kelas I dan II yang diwajibkan 
mengikuti program kemendikbud seperti pada sekolah umumnya, 
program ini wajib diikuti dengan tidak meninggalkan hafalan al-
quran yang sudah menjadi program awal. Program ini diikuti oleh 
semua santri kelas I dan kelas Ii yang terdiri dari bebrapa mata 
pelajaran yang wajib ada dalam proses pembelajaran yaitu  
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Pendidikan Agama, 
Ilmu-Ilmu Alat seperti Bhs Indonesia, Arab dan Inggris, Sejarah ( 
Sej Nasional, Islam dan Umum). Pendidikan jasmani di SMA 
Tahfid tidak masuk dalam mata pelajaran akan tetapi sudah 

































termasuk program pondok yang diwajibkan stiap hari jumat pagi 
para santri disini diberi kebebasan untuk olahrga sesuai dengan 
kegemaran dan bakat para santri. Untk pendidikan jasmani diganti 
dengan muatan muatan local sperti baca tulis al-qu’an, sedangkan 
SMA Tahfidz hanya terfokus dengan jurusan ilmu-ilmu ekssakta 
seperti matematika, fisika, biologi dan kimia. 
 
Di lain sisi, direktur MTA merekomendasikan peneliti untuk 
mnemui dengan ustad samrowi selaku bagian kurikulum agar ada 
gambaran tentang penjelasan program kemendikbud, berikut penuturan 
beliau ketika saya temui di kantor SMA Tahfidz. 
Program Kurikulum Kemendikbud ini wajib diikuti oleh setiap 
siswa SMA tahfidz sama dengan kurikulum di sekolah umum 
lainnya dengan sedikit perbedaan  yaitu jam setiap mata pelajaran, 
adanya pengurangan dan penambahan jam mata pelajaran pada ,ata 
pelajaran tertentu. Sedangkan jumlah jam setiap mata pelajaran 
untuk MAK tahfidz bisa dilihat di lampiran 1 gambar 3.1, untuk 
jumlah jam pelajaran SMA tahfidz bisa dilihat di lampiran 2 
gambar 3.2, dan untuk matrikulasi bisa dilihat di lampiran 3 
gambar 3. 3.Kurikulum ini merupakan program kurikulum yang 
diterapkan sama dengan sekolah pada umumnya 
 
Dari wawancara di atas dapat memebrikan gambaran kepada 
peneliti, bahwa konstruksi kurikulum di SMA Tahfidz terdiri dari 
kurikulum kemendikbud, program pendidikan khusus, program 
matrikulasi, program ketahfidzan, dan program pendidikan 
kepesantrenan, kemudian KH. Zainul Rois, Lc. Menambahkan 
penjelasan dari program pendidikaan khusus, brikut penuturan beliau: 
Program pendidikan khusus dimaksudkan untuk mempersiapkan 
siswa melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan tinggi. Karena 
itu program pendidikan khusus di SMA Tahfidz diikuti oleh semua 
santri kelas III sesuai dengan jurusannya baik IPA maupun IPS. 
Program ini meliputi : Pendidikan Agama, ilmu-ilmu alat (bahasa 
Indonesia, Arab, dan Inggris), Pendidikan jasmani dan kesehatan, 
ilmu-ilmu eksakta (matematika, fisika, biologi dna kimia), 
pendidikan manajemen dan kepemimpinan. Program ini 

































dikhususkan untuk siswa yang mengambil jurusan MAK, program 
pendidikan khusus di MAK Tahfidz lebih ditekankan pada 
pengembangan bahasa arab dan target hafalan al-qur’an. 
 
Ragam penjelasan pendidikan khusus ini juga disampaikan oleh 
ustad Encung M. Fil. Selaku kepala sekolah SMA Tahfidz, berkut 
petikanya: 
Di SMA Tahfidz ada program khusus bagi santri untuk 
melanjutkan kuliah, program ini siswa hanya diwajibkan minimal 
menghafal al-qur’an 12 juz dengan syarat-syarata yang sudah 
ditentukan pada bagian kurikulum. Kurikulum ini tidak sama 
dengan program MAK. Program MAK ini termasuk program 
khusus yang difavoritkan di SMA Tahfidz karena lebih ditekankan 
dalam hafalan al-qur’an 30 juz dan penguasaan bahsa arab. 
 
Program khusus ini ada dua pilihan diantaranya : program bagi 
santri yang diwajibkan minimal menghafal al-quran 12 juz dengan 
syarat-syarat tertentu pada bagian kurikulum, program yang ke dua bagi 
santri yang ingin menghafal penuh dalam hafalan 30 juz yang disebut 
program MAK. Program MAK ini merupakan program favorit yang 
dimiliki oleh SMA Tahfidz. Selain santri atau siswa dapat menghafal 
al-qura’an 30 juz santri juga ditekankan dapat menguasai dua bahasa 
yaitu bahasa inggris dan bahasa arab. 
Kontruksi yang ketiga ialah program matrikulasi. Untuk lebih 
mendalami penjelasan dan apa itu program matrikulasi, peneliti 
mendatangi dan sekaligus mewawancarai ustad Samrowi selaku bagian 
kurikulum SMA Tahfidz, beliau menututrkan: 
Program Matrikulasi diharapkan membantu calon santri 
mempersiapkan diri secara mental dan kompetensi ketahfidhan, 
ilmiyah, sampai dianggap layak untuk memasuki jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. Sehingga ketika mereka memasuki 

































SMP, SMA dan MAK sudah memiliki bekal dasar menghafal Al-
Qur’an yang kuat, dan tidak perlu mengkhawatirkan dengan 
kesulitan dalam mengikuti program terpadu di MTA. Untuk 
program Matrikulasi ini, yang dipakai adalah kurikulum lokal atau 
kurikulum pondok pesantren yang dibuat sendiri. Program ini 
berada di bawah tanggung jawab kepala sekolah masing-masing. 
 
Program Matrikulasi adalah program yang disiapkan oleh pihak 
sekolah untuk meiliki bekal sebelum memasuki jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. Sehbungan dengan penjelasan tentang program matrikulasi 
peneliti menemui kepala sekolah SMA Tahfidz. Beliau menuturkan: 
Menurut saya program matrikulasi ialah program yang cocok 
dikhususkan bagi sisw ayang belum memiliki bekal baik itu 
dbidang keagamaan dan hafalan al-Qur’an. Program ini ialah 
persiapa sebelum para santri memasuki jenjang pendidikan yang 
lebih tingi baik itu pendidikan menengah pertama atau SMP dan 
pendidikan menengah aas atau SMA dan juga santri yang ingin 
masuk program favorit yaitu MAK. 
 
Jadi peneliti memperoleh kesimpulan sementara bahwa program 
matrikulasi ialah program yang disiapkan oleh lembaga untuk membantu 
para santri dalam pembekalan mental, kompetensi ketahfidzan serta 
ilmiah untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi baik itu 
memasuki SMP, SMA dan program favorit MAK.  
Program selanjutnya ialah program ketahfidzan. Program ini 
program hafalan al-qur’an baik itu minimal 12 juz dan program hafalan 
30 juz. Untuk lebih jelasnya peneliti mendapatkan informasi lebih 

































mendalam tentang program ktahfidzan agar mendatangi ustad Syarif 
Fatoni, S. Pd. I, selaku bagian ketahfidzan, beliau menuturkan: 
Program hafalan Al-Qur’an di MTA dilaksanakan dengan system 
modern yang merupakan modifikasi dan konvergensi antara 
berbagai system yangdipergunakan di pesantren-pesantren tahfidzil 
Qur’an di Indonesia dengan system yang berlaku di Ma’ahid serupa 
di Negara-negara Islam.Selama menghafal santri-santri senantiasa 
diusahakan untuk mengerti dan memahami kandungan dan makna 
Al-Qur’an. Program menghafal Al-Qur’an di MTA 
(SMP/SMA/MAK) tahfidz direncanakan berlangsung 6 tahun 
sampai 7 tahun dengan tambahan masa inkubasi sebelum program 
formal atau setelahnya selama 1 tahun. Program menghafal kamilul 
Qur’an dapat antum lihat di tabel ini (sambil mennjukkan tabel). 
Dan kemampuan para santri/wati dalam mencapai target hafalan 
sesuai dengan yang ditentukan menjadi syarat mutlak kenaikan 
kelas. Sebagai sarana untuk mencapai target yang ada, kami 
berusaha memberikan dua alternatif untuk setiap jenjang 
pendidikan. Bagian Ketahfidhan selalu mengadakan test hafalan 
untuk mengetahui kemampuan santri/wati dalam menghafal, 
sehingga dapat diambil langkah-langkah yang positif demi 
perbaikan di masa yang akan datang.Untuk itu kami cantumkan 
target hafalan santri/ wati per-jenjang pendidikan (Lihat tabel 2 
lampiran 5). 
Peneliti menyimpulkan sementara bahwa program ketahfidzan ini 
merupakan program yang harus dilaksanakan dan dipahami oleh setiap 
santri yang direncanakan berlangsung selama 6 tahun sampai 7 tahun 
dengan tambahan masa inkubasi sebelum program formal untuk 
menyiapkan diri bagi para santri untuk menghafalatau setelahnya selama 
1 tahun. 
Kontruksi kurikulum yang terakhir ialah penidikan kepeesantrenan. 
Pendidikan kepesntrenan merupakan salah satu pendidikan yangwajib 
ditempuh oleh setiap santri yang belajar atau menempuhpendidikan SMP, 
SMA dan MAK. Lebih mendalam peneliti mewawancarai salah seorang 

































pengurus sekaligus bagian ketahfidzan ustad Syarif Fatooni, S.Pd.I. 
beliau menuturkan: 
Selama masa pendidikan para santri diwajibkan untuk mukim di 
dalam pondok dan mematuhi semua peraturan atau tatatertib yang 
berlaku. Disiplin sehari-hari didalam pondok sengaja dilaksanakan dalam 
bentuk sunnah/tradisi yang bersumber dari jiwa dan nilai-nilai 
kepesantrenan serta berlangsung secara ketat dan padat, tetapi dalam 
suasana yang dinamis dan penuh kreatifitas. 
 
Hal senada juga disampaikan oleh stad Samrowi, S.Pd. I tentang 
pendidikan kepesantrenan, beliau menuturkan 
Siswa wajib bermukim di dalam pondok dengan peraturan-
peraturan yang ada, dan wajib mengikuti program kepesantrenan seperti 
sholat berjamaah, berkomunikasi dengan mengguakan dua bahasa yaitu 
bahasa arab dan bahasa inggris. Tidak diperkenankan bagi santri untuk 
tidak mengikuti disiplin yang ada dan jika melanggar ahkan dikenakan 
sanksi yang sudah diatur dalam peraturan pondok. 
 
Dari hasil wawancara diatas, peneliti menyimpulkan sementara 
bahwa pendidikan kepesantrenan ialah pendidikan yang wajib ditempuh 
oleh setiap santri dimana para santri diwajibkan bermukim di dalam 
pondok pesantren dengan mengikuti dan mematuhi segala jenis peraturan 
dan tata tertib yang sudah diatur dan diberlakukan kepada setiap para 
santri. Peraturan dan bentuk displin di dalam pondok ialah berupa sunah 
atau tradisi yang bersumber dari jiwa dan nilai-nilai kepesantrenan. 
2. Implikasi Pengembangan Kurikulum SMA Tahfidz 
a. Pengertian Implikasi Pengembangan Kurikulum 

































Implikasi menurut KBBI ialah keterlibatan atau keadaan terlibat. 
Implikasi adalah suatu konsekuensi atau akibat langsung dari 
hasil penemuan suatu penelitian ilmiah.110 
Menurut direktur MTA KH Zainullah Rois, Lc. Menuturkan: 
Implikasi pengembangan kurikulum di SMA tahfidz 
menurut saya adanya kepadatan materi yang diajarkan, 
disini siswa dituntut untuk bias mengatur waktu, menjaga 
kesehatan baik itu mental dan fisik, dan selalu disiplin 
dalam mengikuti kepadatan materi yang diterima. Materi 
ini mulai dari materi program kemendikbud, materi 
pendidikan khusus, program kurikulum matrikulasi, 
pendidikan ketahfidzan dan pendidikan kepesantrenan. 
 
Dikesempatan lain, bagian akademik ustad Samrowi 
menambahkan: 
Siswa harus menerima dan melaksanakan dengan baik serta 
disiplin dari kepadatan materi yang diterima dalam proses 
belajar mengajar, materi itu sangat banyak, selain siswa 
diwajibkan menghafal al-Quran, siswa harus pandai-pandai 
mengatur waktu dan bias menyesuaikan diri dengan materi 
yang diterima. Keadaan siswa di SMA tahfidz dituntut bisa 
beradaptasi dengan berbagai materi pelajaran dan materi 
hafalan yang diterimanya. Materi yang dipelajari antara 
lain: materi dalam program kemendikbud antara lain 
pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, ilmu-ilmu 
alat (bahasa Indonesia, bahasa arab dan bahasa inggris), 
sejarah, ilmu eksakta (ilmu matematika, fisika, biologi dan 
kimia), ilmu kesenian, dan keterampilan dan pendidikan 
manajemen dan kepemimpinan. Materi dalam program 
khusus meliputi hampir sama dengan materi kemendikbud 
akan tetapi ada ditekankan pada materi bahasa arab dan 
target hafalan yang sudah diprogramkan. Materi selanjutnya 
yang membuat para santri harus ekstra disiplin dalam 
melaksanakannya ialah materi ketahfidzan, hafalan al-quran 
baik itu minimal 12 juz dan program hafalan al-quran 30 
juz. Materi yang terakhir yang harus  diterima dan 
                                                 
110 Kamus Besar Bahasa Indonesia hal. 215. 

































dilaksanakan dengan baik oleh setiap santri ialah materi yag 
ada pada program kepesantrenan. 
 
Implikasi pengembangan kurikulum di SMA tahfidz ustad 
encung, M.Fil.I. menuturkan: 
Implikasinya menurut saya, akibat adanya integrasi 
kurikulum kemendikbud dan kurikulum kepondokan 
ditambah dengan program tahfidz ialah adanya materi yang 
dihapus dan diganti dengan materi yang lain. Pendidikan 
jasmani tidak ada dalam materi kelas akan tetap diganti 
dengan olahraga rutin setiap hari jum’at, bahassa daerah 
digani dengan muatan local seperti kesenian kaligrafi, dan 
penguasaan bahassa araab atau bahasa inggris. 
 
Selain itu ustad Encung M.Fil.I, menambahkan 
Dengan sekian banyak kegiatan siswa dan penekanan pada 
program-program tertentu termasuk program hafalan, 
penguasaan bahasa arab dan inggris, tidak sedikit dari 
mereka yang memperoleh prestasi yang sangat luar biasa, 
mulai dari kejuaraan tingkat kabupaten dan tingkat provinsi 
bahkan tingkat nasional. Prestasi diantaranya juara umum 
debat bahasa arab tingkat pondok pesantren senasional, 
juara qori’ tingkat kabupaten Sumenep dan banyak lagi 
prestasi yang sudah diraih oleh santri MA Tahfidz. Syukur 
alahamdulilah selain itu yang perlu diperhatikan dan bahan 
evaluasi kami ialah dampak atau  implikasi dari 
pengembangan kurikulum SMA Tahfidz itu sendiri 
kurangnya perhatian dan kontroling secara intens kepada 
para santri. Mungkin ini dikarenakan kuantitas dari SMA 
Tahfidz diunggulkan daripada kualitas, tapi kami berusaha 
untuk selalu memperhatikan kondisi siswa secara 
maksimal. Cara kami untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di SMA Tahfidz dengan adanya penambahan 
guru atau ustad dan penambahan tenaga pendidikan, mulai 
dari pendidikan tahfidz, kepondokan dan pendidikan 
pendidikan di sekolah. 
 
Menurut peneliti kesimpulan dari implikasi pengembangan 
kurikulum di SMA Tahfidz antara lain: 

































a. Adanya kepadatan materimyang diajarkan 
b. Adanya integrasi kurikulum dari kurikulum pondok 
pesantren dengan kurikulum kemendikbud 
c. Adanya materi yang dihaous dan diganti dengan materi yang 
lain 
d. Peningkatan prestasi siswa baik akademik maupun non 
akademik 
e. Kurang memperhatikan kondisi siswa 
3.Proses dalam mewujudkan insan kamil di SMA tahfidz 
 Istilah insan kamil dikemukakan oleh salah ssatu majlis Kyai, 
beliau menuturkan: 
Menurut pengetahuan saya insan kamil ialah sebuah tolak ukur 
atau teladan dimana insan kamil dimiliki oleh seorang nabi yaitu 
Nabi Muhammad SAW, Karen insan kamil ini memiliki kekuatan 
jiwa dan mental yang sehat yag dapat mengarahkan kepada 
kesempurnaan dan keseimbangan sesuai dengan nilai-nilai 
ketuhanan, berakhlak mulia, dan berjiwa seimbang. Sehubungan 
deng atesis yang anda kerjakan menurut hemat saya dalam 
mewujudkan insan kamil di SMA tahfidz ialah seseorang yang 
dapat menjadikan al-quran dan peraturan yang ada di dalam SMA 
Tahfidz bias dilaksanakan dan diterapkan dengan penuh tanggung 
jawab serta sukacita tidak ada paksaan dari pihak manapun. 
Sehingga seorang tersebut atau disini santri atau ustad dapat 
memiliki sebuah sifat atau perilaku yang sesuai dengan tuntunan 
al-quran dan ajaran Nabi Muhammad SAW. 
 
Senada dengan direktur MTA beliau menuturkan 
Seorang yangdkatakan insan kamil melalui proses-proses panjang 
seperti seorang yang dapat menyeimbangkan antara hubungan dia 
dengan manusia dan hubungan antara hubungan dia dengan 
tuhannya, serta memiliki akhlak terpuji dan sifat-sifat yang baik 
dan memiliki prestasi di dalam dan di luar sekolah. Dalam 

































mewujudkan insan kamil di SMA Tahfidz ini ialah menjadikan 
siswa atau santri dan semua komponen yang terlibat bisa 
meneraokan al-quran dalam kehidupan sehari-hari, baik itusebagai 
sumber hokum, teladan dan nilai-nilai yang terpuji yang ada di 
dalam al-quran. Sehingga disini manusia selain membaca, 
menghafal dan jug amenggunakan al-quran untuk pdman hidup 
sehari-hari demi mewujudkan kebahagiaan dunia dan akhirat.111 
Kesimpulan sementara ialah proses dalam mewujudkan insan 
kamil yang nyata dalam kegiatan pembelajaran baik itu di sekolah  
maupun di luar sekolah di SMA tahfidz  ialah menjadikan santri dan 
komponen yang terlibat memiliki sifat-sifat terpuji dan berprestasi serta 
menjadikan al-quran sebagai pedoman hidup untuk mewujudkn 
kebahagiaan baik itu di dunia dan di akhirat. 
  
                                                 
111 Wawancara denagn Direktur MTMA KH. Zainullah Rois, Lc. 


































ANALISIS PENGEMBANGAN KURIKULUM DALAM MEWUJUDKAN 
INSAN KAMIL DI SMA TAHFIDZ 
 
Perkembangan dunia pendidikan yang semakin kompetitif menuntut 
setiap lembaga pendidikan untuk terus berkompetensi untuk bisa mengimbangi 
perkembangannya untuk itu setiap lembaga harus selalu mengedepankan mutu 
dalam pengelolaanya, hal ini dilakukan dengan selalu mengadakan beberapa 
inovasi pada peroses pelaksanaannya salah satunya dengan mengadakan 
pembenahan kurikulum yang relevan dengan konteks kekinian. 
Berdasarkan paparan dalam kajian teori mengenai manajemen 
kurikulum, manajemen kurikulum terintegrasi, yang mencakup seperti 
perencanaan kurikulum, pengorganisasian kurikulum, pelaksanaan kurikulum, 
dan evaluasi kurikulum.  
Pada bab ini berdasarkan hasil observasi dan wawancara mendalam 
dengan para nara sumber yang dikuatkan dengan dokumen-dokumen yang 
didapatkan di lapangan, selanjutnya dapat dipaparkan hasil penelitian yang 
merupakan pembahasan dan analisis mengenai pengembangan kurikulum yang 
mencakup didalamnya adalah kontruksi kurikulum, imlplikasi pengembangan 
kurikulum, dan wujud insan kamil di SMA Tahfidz.  
A. Pengembangan Kurikulum SMA Tahfidz. 
Ada beberapa macam kurikulum yang diterapkan di SMA Tahfidz dalam 
memberikan pelayanan belajar kepada para anak didiknya, yaitu program 
kurikulum kemendikbud, program pendidikan khusus, program matrikulasi, 

































program ketahfidzan, dan program pendidikan kepesantrenan. Hal ini 
disampaikan dari hasil wawancara peneliti kepada direktur MTA KH. 
Zainullah Rois, Lc. 
1. Program kurikulum Kemendikbud 
Program pendidikan umum untuk SMA/MAK Tahfidz diikuti oleh 
semua siswa kelas I dan kelas II. Program ini mencakup:  
a. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan  
b. Pendidikan Agama 
c. Ilmu-Ilmu Alat (Bhs Indonesia, Arab dan Inggris) 
d. Sejarah ( Sej Nasional, Islam dan Umum) 
e. Pendidikan jasmani dan kesehatan 
f. Ilmu-ilmu eksakta (matematika, fisika, biologi untuk SMP dan kimia 
untuk SMA/MAK 
g. Ilmu-ilmu sosial (ekonomi geografi untuk SMP dan Sosiologi umum, 
akuntasi untuk SMA/MAK 
h. Pendidikan kesenian dan keterampilan 
i. Pendidikan manajemen dan kepemimpinan. 
Sedangkan jumlah jam setiap mata pelajaran untuk MAK tahfidz bisa 
dilihat di lampiran 1 gambar 3.1, untuk jumlah jam pelajaran SMA tahfidz bisa 
dilihat di lampiran 2 gambar 3.2. Kurikulum ini merupakan program kurikulum 
yang diterapkan sama dengan sekolah pada umumnya. Adapun materi-materi 
yang diajarkan antara lain: 

































a. Bahasa Indonesia 
Materi pelajaran ini diberikan agar siswa dapat memperoleh 
pengetahuan sikap dan keterampilan berbahasa Indonesia sebagai 
sarana komunikaksi antar anggota masyarakat dan sebagai sarana 
komunikasi ilmiah. Materi pelajaran bahasa dan sastra Indonesia 
meliputi aspek kebahasaan, pemahaman dan penggunaan. Di dalam 
materi pelajaran bahasa dan sastra indonesia seringkali disajikan 
berbagai contoh bacaan, maka oleh guru dipilih dan disajikan 
berbagai bacaan yang memiliki nilai-nilai imtaq melalui buku 
penunjang lainnya dan media massa yang mendukung. Melalui 
tahap penyajian bahasa dapat diberi muatan nilai-nilai keagamaan 
dan ketaqwaan serta memasukkan nilai-nilai tradisi pesantren 
(Arab-Inggris).  
Sebagai contoh, ketika guru menjelaskan materi maka guru juga 
menanyakan bahasa arab dan inggrisnya dari pelajaran tersebet, 
misanya; Guru menyuruh siswa menyimpulkan berita yang baru 
dibaca dari surat kabar, kemudian setelah siswa bisa menjelaskan 
maka kemudian guru menyuruh untuk diterjemahkan ke dalam 
bahasa inggris atau bahasa arab.  
Dite,ui di kantor akademik SMA Tahfidz , ustad Lukman, 
S.Pd.I. selaku guru bahasa Indonesia menuturkan: 
Guru memiliki kemampuan lebih selain dibidangnya, dia juga 
menguasai dua bahasa yaitu bahasa arabdan bahasa inggris yang 

































sekaligus tradisi pesantren. Sehingga selain mengajar bahasa 
Indonesia  dia guru juga memberikan muatan berupa nilai-nilai 
keagamaan dan nilai-nilai tradisi kepesantrenan seperti bahasa arab 
dan bahasa inggris. 
b. Bahasa Inggris dan bahasa arab 
Dalam konteks pendidikan, mata pelajaran bahasa Inggris dan 
bahasa arab berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi dalam 
rangka mengakses informasi dan dalam konteks sehari-hari, 
sebagai alat untuk membina hubungan interpersonal bertukar 
informasi serta menikmati estetika bahasa dalam budaya bahasa 
Inggris dan bahasa arab.  
Kajian materi ini terdiri dari percakapan untuk tingkat pre 
elementary dan elementary yang menekankan pada latihan-latihan 
membuat kalimat yang sederhana, memperaktekkannya yang 
diutamakan agar siswa dalam percakapannya sehari-hari tidak ragu 
dan kaku dalam pengucapannya. Pada tingkat yang lebih tinggi 
yaitu tingkat intermediate yang merupakan lanjutan dari yang ada 
pada tingkat elementary dan pendalaman seperti structure dan 
reading serta memperkaya vocabulary.112 
Metode yang digunakan adalah demonstrasi dan role playing 
serta didatangkan beberapa native speaker dari luar negeri dengan 
bekerjasama dengan pihak kangguru dari bahasa inggris sedangkan 
                                                 
112Wawancara dengan guru bahasa Inggris (Ustad Encung, M.Fil.I) pada tanggal  20 Mei 2015. 

































bahasa arab didatangkan guru-guru atau syeikh dari Timur Tengah. 
Karen abahasa inggris dan bahasa arab merupakan bahasa 
pengantar sehari-hari maka siswi diberikan kesempatan seluas-
luasnya untuk mengoptimalkan diri dalam memahami bahasa 
inggris dan bahasa arab, Kemudian guru menyuruh siswa untuk 
melaporkan kegiatan selama 24 jam dengan berbahasa inggris atau 
arab.  
Oleh karena itu guru selalu menjadi fasilitator dan sekolah 
melengkapi alat bantu lainnya yang dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran.  
c. Matematika 
Fungsi pelajaran matematika di tingkat menengah adalah untuk 
mengembangkan kemampuan menghitung, menurunkan dan 
menggunakan rumusan matematika yang diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari melalui materi yang disediakan. 
Belajar matematika pada dasarnya belajar kejujuran, 
kedisiplinan dan konsisten, sebab pada matematika dipelajari 
perhitungan. Perhitungan yang pada umumnya sudah pasti. Secara 
umum keterkaitan dengan imtaq adalah menanamkan nilai-nilai 
kejujuran dan menumbuhkan sifat-sifat yang dapat diambil 
hikmahnya dari pelajaran menghitung ini. Setidaknya guru dalam 
menjelaskan materi selalu memberikan dalil yang mendukung 
terhadap tema yang akan dibahas, misalnya  

































  ً اميَلأ ًابا َع َنيرِفاكْلِل َّدََعأ َوْمِهِقْدِو ْنَع َنيقٍِ ا َّصلا ََلئَْسيِل 
“Agar Dia menanyakan kepada'orang-orang yang 
jujur akan kejujuran mereka, dan telah Kami sediakan 
untuk orang-orang yang tidak mau percaya siksaan yang 
pedih.” 
 
Artinya ialah bahwa kelak Allah akan bertanya kepada orang-
orang jujur, yang mau menjawab dengan betul, adakah Nabi-Nabi 
menyampaikan risalah masing-masing dengan jujur? Ummat tiap-
tiap Nabi itu akan ditanyai, adakah nabi-nabi itu melakukan tugas 
mereka dengan baik? Adakah risalah yang tidak mereka 
sampaikan? 
Semuanya tentu akan menjawab dengan sejujurnya pula, bahwa 
kewajiban itu telah beliau-beliau lakukan dengan sebaik-baiknya, 
tidak ada yang ketinggalan Iagi. Itu sebabnya bahwa setengah 
daripada isi seruan yang warid, bila kita ziarah kepada maqam 
Rasulullah saw. Di Madinah, di antara yang kita ucapkan di 
hadapanmaqam (kubur) beliau ialah 
"Sesungguhnya engkau telah menyampaikan risalah 
dan telah engkau tunaikan amanat". 
Sesudah orang-orangyangjujur itu menjawab dengan sejujurnya 
pula bahwa Nabi-nabi itu telah melancarkan tugas mereka dengan 
sempurna, barulah Allah akan mengambil tindakan.  
Dengan menanyakan terlebih dahulu kcpada orang-orang yang 
jujur adakah Nabi-nabi menunaikan risalah mereka dengan baik, 
ialah agar Allah tidak menjatuhkan azab siksaan secara aniaya. 

































Orang yang benar-benar bersalahlah yang akan dihukum. Berdasar 








"Dan tidaklah ada kami akan menjatuhkan azab, sehingga 
kami utus seorang Rasul."(Al-Israa' ayat 15). 
 
Maka apabila Tuhan menjatuhkan hukuman adalah semata-mata 
dengan adil dan orang yang dijatuhi azab pun tidak akan 
mengatakan bahwa dia teraniaya. Dia pun akan mengakui bahwa 
azab yang diterimanya itu adalah patut. 
Semuanya ini pun jadi ibarat perbandingan bagi golongan yang 
disebut Ulama, yang dikatakan oleh Rasul bahwa Ulama adalah 
penerima waris Nabi-nabi. Sedangkan Nabi-nabi yang mereka 
warisi  lagi memikul tugas dan mengikat janji berat dengan, betapa 
lagi bagi orang yang diwajibkan mewarisinya.113 
Kemudian guru langsung melanjutkan terhadap materi yang 
akan dibahas selanjutnya114. Maka dari sini guru bisa mentransfer 
pengetahuan yang berkenaan dengan keimanan dan ketakwaan agar 
menjadi insan kamil.  
  
                                                 
113Dokumen RPP matematika kelas X SMA Tahfidz 
114 Wawancara dengan guru Matematika kelas X (Ustad Selamet, S.Pd.I) ,pada tanggal  21Mei 
2015.  

































d. Kimia  
Materi pelajaran ini merupakan kajian mengenai keteraturan 
alam. Keteraturan ini dapat dilihat pada perubahan materi, struktur 
atom, susunan unsur-unsur dan sebagainya. Disini dipelajari juga 
unsur keberadaan yang dapat diolah secara kimia menjadi produk 
yang berguna bagi kehidupan. Semua yang ada di alam merupakan 
bentuk kasih sayang Allah kepada hambanya maka kewajiban 
manusia harus bersyukur dan memanfaatkan dalam kehidupan 
sehari-hari dan ada juga sisi negatif yang harus dihindari jika salah 
menggunakannya. Dan dari materi kimia ini banyak sekali 
ditemukan kosa kata bahasa inggris maka guru mewajibkan siswa 
untuk membawa kamus. Dan tidak lupa juga memasukkan ayat-
ayat Al-qur’an, dan guru sekali-kali praktek langsung sebagai 
contoh pengolahan limbah menjadi barang berguna, contoh: botol 
bekas di bakar kemudian dijadikan aspal.  
e. Biologi  
Materi pelajaran ini merupakan kajian lingkungan dan beberapa 
interaksi dengan makhluk yang lain. Maka dari itu materi ini 
mengajari bagaimana ciptaan Allah itu sangat beraneka ragam dan 
manusia dituntut untuk menjaga dan merawatnya.  
Sebagaimana hasil observasi di kelas XI B IPA dapat dipahami 
bahwa ketika guru menjelaskan tentang reproduksi maka guru 
memberikan dalil yang berkenaan dengan pembahasan tersebut;  

































   
       
    
      




   
   
    
     
    
     
 
“12. Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari 
suatu saripati (berasal) dari tanah. 
13. Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) 
dalam tempatyang kokoh (rahim). 
14. Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu 
segumpal darah itukami jadikan segumpal daging, dan segumpal 
daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu 
kami bungkus dengan daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk 
yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang 
paling baik. 
15. Kemudian, sesudah itu, Sesungguhnya kamu sekalian benar-
benar akan mati.115 
 
f. Sejarah 
Materi pelajaran ini merupakan sajian dari berbagai informasi 
kesejarahan masa lalu mengenai perilaku manusia baik perorangan 
maupun kelompok, seperti negara dan bangsa agar dijadikan bahan 
bandingan dalam menentukan langkah-langkah yang akan diambil 
untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik. Keberhasilan atau 
kegagalan generasi terdahulu dalam menegakkan eksistensi 
bangsanya ternyata banyak tergantung pada nilai-nilai yang 
                                                 
115 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya, (Bandung: Diponegoro,  2000),  419. 
  

































diterapkan dalam kehidupannya. Bangsa yang mengembangkan 
nilai-nilai inhern dengan ajaran-ajaran agama akan memperoleh 
kejayaan dan kedamaian. Sebaliknya bangsa yang mengembangkan 
nilai-nilai yang tidak terpuji maka lambat laun akan akan hancur 
juga.  
Sebagaimana hasil wawancara dan observasi maka digambarkan 
proses belajar mengajar yang terjadi seorang guru juga menjelaskan 
sejarah perjuangan islam yang pada materi islam tentang perang 







Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-
orang kafir yang ada di sekitar kalian itu, dan hendaklah 
mereka merasakan kekerasan dari kalian. Ketahuilah 
bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa. (QS al-
Taubah [9]: 123). 
 
Ayat ini terdapat dalam surat at-Taubah. Dalam surat ini, dalam 
beberapa ayatnya, kaum Muslim diperintahkan untuk memerangi 
seluruh kaum musyrik.Ketika ayat ini diturunkan, perintah 
memerangi kaum musyrik langsung bisa dijalankan. Pasalnya, saat 
                                                 
116Wawancara dengan guru Sejarah  XB Unngula (Rusydi Ali, S.Sos.I) ,pada tanggal  
15 juni 2015 

































itu Daulah Islamiyah sudah berdiri kokoh. Surat ini termasuk yang 
terakhir diturunkan kepada Rasulullah saw. 
Menurut ustad Samrowi bagian kurikulum mengatakan bahwa : 
“Pendidikan jasmani tidak masuk dalam materi pelajaran yang 
diajarkan dalam kelas, akan tetapi dalam praktek diwujudkan 
dalam kegiatan olahraga setiap hari jumat” 
 
Menurut analisis peniliti materi-materi yang diajarkan yang 
sesuai dengan kurikulum kemendikbud dan kegiatan pendidikan di 
luar kelas seperti pendidikan jasmani. Selain itu juga setiap 
pendidikan formal sudah dipastikan akan dikelola oleh badan 
hokum sesuai dengan pertauran yang ditetapkan, termasuk 
kurikulum yang digunakan. Oleh karena itu, pengemban kurikulum 
yang dilakukan harus mengacu pada landasan yuridis yang telah 
ditetapkan.117 
2. Program Pendidikan Khusus 
 Program pendidikan khusus dimaksudkan untuk 
mempersiapkan siswa melanjutkan pendidikan ke jenjang 
pendidikan tinggi. Karena itu program pendidikan khusus di SMA 
Tahfidz diikuti oleh semua santri kelas III sesuai dengan jurusan 
IPA, Program ini meliputi: 
1) Pendidikan agama 
2) Ilmu-ilmu alat (Bahasa Indonesia, arab dan inggris) 
                                                 
117 Rahmat Raharjo, Pengembangan dan Inovasi……………, 29 

































3) Pendidikan jasmani dan kesehatan ilmu-ilmu eksakta 
(Fisika, biologi, kimia dan matematika), ilmu-ilmu 
social (Antropologi, sejarah, sosiologi, tata Negara, 
ekonomi dan akuntansi) 
4) Pendidikan manajemen dan kepemimpinan 
 Sedang program pendidikan khusus di MAK Tahfidz lebih 
ditekankan pada pengembangan bahasa Arab dan target hafalan 
Al-qur’an. 
Kesimpulan penelti berkaitan dengan pendidikan khusus yang 
diterapkan SMA Tahfidz dimana santri diwajibkan menghafal 
minimal 12 juz, dan program khusus yang difavoritkan  ialah 
MAK dimana santri wajib menghafal 30 juz. 
3. Program Matrikulasi 
 Program Matrikulasi diharapkan membantu calon santri 
mempersiapkan diri secara mental dan kompetensi ketahfidhan, 
ilmiyah, sampai dianggap layak untuk memasuki jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. Sehingga ketika mereka memasuki 
SMP, SMA dan MAK sudah memiliki bekal dasar menghafal Al-
Qur’an yang kuat, dan tidak perlu mengkhawatirkan dengan 
kesulitan dalam mengikuti program terpadu di MTA. Untuk 
program Matrikulasi ini, yang dipakai adalah kurikulum lokal 
atau kurikulum pondok pesantren yang dibuat sendiri. Program 

































ini berada di bawah tanggung jawab kepala sekolah masing-
masing. 
 Menururt peneliti program matrikulasi ini sangat penting 
bagi santri atau siswa yang belum mempunyai bekal hafalan dan 
tidak mempunyai latar belakang keagamaan yang kuat. Program 
inibisa membuat santri mempersiapkan diri lebih matang dan siap 
menjalani program-program pendidikan selanjutnya. 
4. Pendidikan Ketahfidhan 
 Program hafalan Al-Qur’an di MTA dilaksanakan dengan 
system modern yang merupakan modifikasi dan konvergensi 
antara berbagai system yang dipergunakan di pondok-pondok 
lainnya. 
a. Program Menghafal 
 Program menghafal Al-Qur’an di MTA 
(SMP/SMA/MAK) tahfidz direncanakan berlangsung 6 
tahun sampai 7 tahun dengan tambahan masa inkubasi 
sebelum program formal atau setelahnya selama 1 
tahun.Program menghafal kamilul Qur’an dapat dilihat di 
tabel 1 lampiran 5. 
b. Struktur Kurikulum Ketahfidzan  
 Kemampuan para santri/wai dalam mencapai target 
hafalan sesuai dengan yang ditentukan menjadi syarat 

































mutlak kenaikan kelas. Sebagai sarana untuk mencapai 
target yang ada, kami berusaha memberikan dua alternatif 
untuk setiap jenjang pendidikan. Bagian Ketahfidhan 
selalu mengadakan test hafalan untuk mengetahui 
kemampuan santri/wati dalam menghafal, sehingga dapat 
diambil langkah-langkah yang positif demi perbaikan di 
masa yang akan datang.Untuk itu kami cantumkan target 
hafalan santri/ wati per-jenjang pendidikan.Lihat tabel 2 
lampiran 5. 
 Analisis peneliti berkaitan dengan program 
ketahfidzan yakni SMA Tahfidz tidak memberatkan para 
santri dalam menghafal al-quran akan tetapi SMA Tahfidz 
menerapkan sebuah kedisiplinan yang istiqomah dan 
target-target yang diwajibkan kepada setiap santri yang 
menghafal. 
c. Pendidikan Kepesantrenan 
 Selama masa pendidikan para santri diwajibkan untuk 
mukim di dalam pondok dan mematuhi semua peraturan atau 
tatatertib yang berlaku.Disiplin sehari-hari didalam pondok 
sengaja dilaksanakan dalam bentuk sunnah/tradisi yang 
bersumber dari jiwa dan nilai-nilai kepesantrenan serta 
berlangsung secara ketat dan padat, tetapi dalam suasana yang 
dinamis dan penuh kreatifitas. 

































 Dalam kamus besar bahasa, pesantren diartikan sebagai 
asrama, tempat santri, atau tempat murid-murid belajar mengaji.  
 Analisis peneliti yang berkaitan dengan pendidikan 
kepesantrenan ialah di SMA tahfidz menerapkan pendidikan 
kepesantrenan dengan tujuan mempersiapkan para santri untuk 
menjadi seorang yang mengerti dan memahami agama, dan 
menekankan bahasa arab dan inggris, di SMA tahfidz ini 
menerapkan peraturan-peraturan dan tata tertib dalam bentuk 
sunnah yang berpedoman kepada al-quran dan hadist. analisis 
peneliti diperkuat dengan pendapat M. Arifin yang menyatakan 
bahwa118 
“Tujuan didirikannya pesantren pada dasarnya terbagi pada 
dua yaitu: tujuan khusus yaitu mempersiapkan para santri 
untuk menjadi orang ‘alim dalam ilmu agama yang diajarkan 
oleh kyai yang bersangkutan serta mengamalkannya dalam 
masyarakat. Tujuan umum yakni membimbing anak didik agar 
menjadi manusia yang berkepribadian islam yang sanggup 
dengan ilmu agamanya menjadi mubaligh islam dalam 
masyarakat sekitar dan melalui ilmu dan amalnya.” 
 
B. Implikasi Pengembangan kurikulum SMA tahfidz 
1. Adanya kepadatan materi yang diajarkan 
 Analisis peneliti berkaitan dengan adanya kepadatan materi yang 
diajarkan disini ada tiga aspek yang dibutuhkan peran oenting untuk 
berjalannya proses belajar mengajr, mengingat materi yang 
diajarkansangatlah banyak mulai dari kurikulum kemendikbud, 
                                                 
118 Arifin HM. Kapita Selekta Pendidikan Islam Dan Umum Jakarta: bumi aksara, 1991), 248 

































kurikulum program khussu, program matrikulasi, kurikulum 
ketahfidzan dan kurikulum kepondokan. Peran petama ialah kepala 
sekolah selaku pengawas dan yang bertanggung jawab dalam proses 
belajar mengajar mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi. 
Yang kedua peran guru, disni guru ataupun ustad memiliki peran 
penting dalam proses belajar mengajar baik itu di dalam dan  di luar 
kelas.guru disini mempunyai peran sentral dalam mengontrol dalam 
proses belajar mengajar, artinya guru sebagai subjek dan inti dalam 
proses pembelajaran.  
  Pada proses pembelajaran , guru sebagai nahkoda 
didalamnya yang menentukan arah dan tujuan dalam pelaksanaan 
pembelajaran, tentunya memiliki kekreatifan dalam mengelolah 
kelas. Berkaitan dengan hal itu, dinyatakan bahwa terdapat beberapa 
hal yang harus dipenuhi oleh guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Adapun syarat yang dimaksudkan adalah sebagai 
berikut: 
a. Guru harus memahami kondisi iswa, mengetahui karakteristik 
siswa, kesiapan siswa dalam belajar dan kemampuan siswa 
dalam menangkap informasi. 
b. Guru harus menghargai siswa. Dalam hal ini guru harus mampu 
memperlakukan siswa dengan sama tanpa harus melihat latar 
beakang suku, agama, social dan lain sebagainya. 

































c. Guru harus mendisiplinkan siswa, dimana guru harus 
menciptakan ketertiban, kepatuhan dan keselamatan dalam 
menyelenggarakan proses pembelajaran.119 
Untuk meningkatkan mutu dan kualitas serta profesionalitas 
seorang ustad atau guru di SMA tahfidz, SMA tahfidz sudah 
mengacu pada standar nasional dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 35 ayat 1 
mencantumkan standar nasional pendidikan meliputi: isi, proses, 
kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 
pengelolaan, pembiayaan dan penilaian.120  Standar yang dimaksud 
dalam hal ini adalah suatu kriteria yang telah dikembangkan dan 
ditetapkan oleh program berdasarkan atas sumber, prosedur dan 
manajemen yang efektif sedangkan kriteria adalah sesuatu yang 
menggambarkan keadaan yang dikehendaki. 
Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan 
kualitas guru yang sebenarnya, kompetensi tersebut akan terwujud 
dalam bentuk penguasaan pengetahuan dari perbuatan secara 
profesional dalam menjalankan tugasnya sebagai guru.  
Dalam pengembangan kurikulum yang dilakukan oleh SMA 
tahfidz melalui landasan filsafat sehingga pengembang kurikulum 
mampu menghubungkan seluruh aspek kehidupan manusia dalam 
                                                 
119 Barnawi&Mohammad Arifin, Branded School, Membangun Sekolah Unggul dengan Berbasis 
Peningkatan Mutu , (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 31 
120 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 35 ayat 1 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan,  16 

































pendidikan, baik yang membahas kebenaran, nilai, dan lain 
sebagainya. Sehingga perbedaan filsafat yang dianutnya akan 
menentukan arah kemana peserta didik akan dibawa karena filsafat 
merupakan perangkat nilai-nilai yang melandasi dan membimbing 
ke arah pencapaian tujuan pendidikan.121 
a. Adanya Integrasi Kurikulum Dan Kurikulum Pondok Pesantren 
Dengan Kurikulum Kemendikbud 
Analisis peneliti integrasi yang dilakukan oleh SMA 
Tahfidz ini merupakan sebuah usaha untuk menghasilkan output 
yang lebih baik dan memang pada kenyataannya alumni dari sekolah 
ini memperoleh nilai plus dimata masyarakat. Maka kurikulum 
terintegrasi juga mmiliki beberapa kekurangan diantaranya: 
b. Materi Pelajaran Dan Jumlah Jam Pelajaran Terlalu Banyak 
Apabila kurikulum terintegrasi ini yang memadukaan 
beberapa kurikulum (kurikulum pesantren dan kurikulum sekolah) 
dilakukan secara utuh tanoa adanya pengurangan dan dilaksanakan 
dalam bentuk formal di kelas maka akibatnya harus ada penambahan 
waktu belajar. Desain full day school mengakibatkan guru dan murid 
merasa terbebani bahkan merasa lelah karena seharian disibukkan 
dengan kegiatan belajar mengajar. Dan kegiatan menghafal al-
quran’. 
                                                 
121Rahmat Raharjo, Pengembanga  dan Inovasi Kurikulum, (Yogyakarta: Baituna Publishing, 
2012),  29. 

































Untuk itu dengan mata pelajaran yang harus dikuasaisiswa 
yang sangat banyak perlu adanya perampngan-perampingan materi 
dan mata pelajaran yang didasari oleh kesatuan metodologi. Oleh 
Karen aitu implikasi berikutnya ialah adanya perampingan-
perampingan materi dan mata pelajaran yang didasari oleh kesatuan 
metodologi. 
c. Adanya Materi Yang Dihapus Dan Diganti Dengan Materi Yang 
Lain 
Perampingan-perampingan materi dan mata pelajaran 
sangatlah membantu santri atau siswa dala meningkatkan prestasi 
dan kualitas menghafalnya, baik itu menghafal 12 juz atau program 
menghafal 30 juz. Sebaiknya perampingan-perampingan atau 
pengurangan materi tidak menyalahi aturan baik itu aturan 
kemendikbud maupun kementerian agama. Muatan lokal bahasa 
daerah, pendidikan jasmani dan lain-lain. Adanya pengurangan 
materi atau mata pelajaran dapat menimbulkan dampak positif bagi 
para santri yang memiliki kemampuan menghafal dibawah rata-rata. 
Karena di SMA Tahfidz disini dituntut untuk selalu disiplin agar 
para santri dapat memenuhi target-target hafalan yang sudah 
diprogramkan. Jika siswa tidak bias memenuhi target hafalan maka 
siswa tidak dapat mengikuti ujian kelas, baik itu ujian tengah 
semester atau UAS. 

































Senada dengan ustad Samrowi selaku pihak kurikulum, 
menuturkan bahwa: 
Siswa diwajibkan disiplin dalam melaksankan kegiatan-
kegiatan proses belajar mengajar dan dapat memenuhi 
target hafalan dengan syarat-syarat yang sudah ditentukan. 
Jika siswa ini tidak dapat melaksanakannya atau tidak 
memenuhi target hafalan maka siswa atau santri tidak dapat 
mengikuti ujian yang diadakan pihak sekolah, Karen 
amenghafal al-quar di SMA tahfidz adalah suatu kewajiban 
dan harus dilaksanakan. 
 
d. Peningkatan Prestasi Siswa Baik Akademik Maupun Non Akademik 
Di SMA Tahfidz walaupun melaksanakan berbagai banyak 
kegiatan dan program pendidikna, hal ini tidak menghambat lajunya 
dan perkembangan prestasi siwa atau santri baik itu dari akademik 
maupun non akademik dari tahun ketahun. Salah satu bukti nyata 
adanya kegiatan apel tahunan yang dihadiri oleh seluruh santri dan 
wali santri, didalamnya terdapat kegiatan yang menunjukkan 
kreatifitas para santri sekaligus apresiasi terhadap prestasi siwa tiap 
tahunnya. Disini diperkuat dengan pernyataan bagian humas pondok 
pesantren al-amien ustad Drs. Jakfar Sodiq MM. menuturkan bahwa: 
Apel tahunan diselenggarakan untuk para santri, disana 
diadakan kegiatan dalam menampilkan kreatifitas dan 
inovasi yang dimiliki oleh setiap santri baik itu kreatifitas 
kelompok maupun perorangan. Apel tahunan juga kegiatan 
yang ditungu oleh para santri dimana setiap santri yang 
berprestasi diberkan apresiasi dan penghargaan yang 
ditampilkan kehalayak ramai, mlai dari prestasi tingkat 





































e. Kurang Memperhatikan Kondisi Siswa 
Perhatian terhadap kondisi siswa sangatlah penting demi 
tercapainy atujuan yang diharapkan. Disini perlu adanya evaluasi 
yang menyeluruh. Mulai dari perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 
Untuk memenuhi tujuan yang akan diapai, setelah perencanaan 
kemudian pelaksanan pembelajaran sudah memenuhi standar 
nasional dan dilaksanakan dengan professional maka tugas 
selanjutnya adalah evaluasi. 
Analisis peneliti terkait dengan evaluasi yang dilakukan SMA 
Tahfidz, dengan beberapa evaluasi yang dilakukan diantaranya, 
pertama, mengadakan evaluasi bulanan, dihadiri oleh kepala sekolah 
dan wakil kepala sekolah dngan para wali kelas untuk membahas 
perkembangan siswa. Terkait apakah siswa itu rajin menghafal, 
nakal, selalu menghafal atau bagaiman. Kemudian kedua, evaluasi 
penilaian siswa persemester yakni yang dilakukan oleh setiap guru 
masing-masing maple menjelang ujian baik tengah semester atau 
akhir semester. Dan ketiga, evaluasi tahunan, yang dihadiri semua 
guru-guru maple SMA Tahfidz dan pengelola dan sekaligus Pembina 
MTA yang hasil evaluasi tersebut untuk kemajuan dan 
pengembangan kualitas siswa jangka pendek dan jangka panjang 
SMA Tahfidz, kemudian perihal capaian yang menjadi target agar 
siswa naik kelas atau lulus minimalnya kami nilai dari beberapa 

































aspek; pertama, kekreatifan siswa , kedua, capaian hafalan al-
qurannya, dan ketiga, hasil musyawaroh bersama para dewan guru. 
Dan saya sampaiakn lagi, bagi siswa yang tidak mencapai target 
pencapaian minimal saja, maka konsekuensinya mereka tidak 
diikutkan dalam ujian sekolah.122 
Seluruh evaluasi yang dilakukan SMA Tahfidz sudah memenuhi 
standar evaluasi hasil pembelajaran yang dikemukakan oleh 
Suryobroto dalam bukunya proses belajar. Dia mengatakan bahwa 
adapaun langkah-langkah evaluasi hasil pembelajaran meliputi:123 
a. Evaluasi Formatif    
Evaluasi formatif seringkali diartikan sebagai kegiatan 
evaluasi yang dilakukan pada akhir pembahasan setiap akhir 
pembahasan suatu pokok bahasan.124 Evaluasi ini yakni 
diselenggarakan pada saat berlangsungnya proses belajar 
mengajar, yang diselenggarakan secara periodik, isinya 
mencakup semua unit pengajaran yang telah diajarkan.   
b. Evaluasi Sumatif  
Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang  diselenggarakan oleh 
guru setelah jangka waktu tertentu pada akhir semesteran. 
Penilaian sumatif berguna untuk memperoleh informasi tentang 
                                                 
122 Wawancara  dengan KH. Zainullah Rois, Lc, 
123 Suryobroto, Proses Belajar……., …53sss 
124 Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, 2012), .. 125.   

































belajar pada siswa, yang dipakai sebagai masukan utama untuk 
menentukan nilai rapor akhir semester.125 
c.  Evaluasi Proses Pembelajaran 
Evaluasi proses pembelajaran yakni untuk menentukan 
kualitas dari suatu program pembelajaran secara keseluruhan 
yakni dari mulai tahap proses perencanaan, pelaksanaan dan 
penilaian hasil pembelajaran.  
Evaluasi ini memusatkan pada keseluruhan kinerja guru 
dalam proses pembelajaran. Evaluasi proses pembelajaran 
diselenggarakan dengan cara:  
1) Membandingkan proses pembelajaran yang dilaksanakan 
guru dengan standard proses.  
2) Mengidentifikasi kinerja guru dalam proses pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi guru. 
Disisi lain syaiful sagala mengatakan bahwa sebagai implikasi 
dari evaluasi proses  pembelajaran yang dilakukan guru maupun 
kepala sekolah dapat dijadikan umpan balik untuk program 
pembelajaran selanjutnya. Jadi evaluasi pada program pembelajaran 
meliputi:126 
a. Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan, dibanding  dengan 
rencana.  
                                                 
125 Suryobroto, Proses Belajar…”,  .. 44.  
126 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran…”, .. 146.  

































b. Melaporkan penyimpangan untuk tindakan koreksi dan 
merumuskan tindakan koreksi, menyusun standarstandar 
pembelajaran dan sasaran-sasaran. 
c. Menilai pekerjaan dan melakukan tindakan terhadap 
penyimpangan-penyimpangan baik institusional satuan 
pendidikan maupun proses pembelajaran.   
Banyak sekali bentuk evaluasi yang dilakukan demi mencapai 
tujuan yang diharapkan, baik itu pencapaian hasil proses belajar 
mengajar, pencapaian hafalan yang sudah ditentukan, pencapaian 
kinerja kepala sekolah dan ustad dalam kegiatan pembelajaran di 
dalam maupun di luar kelas. Dengan adanya berbagai macam 
evaluasi maka kondisi siswa dapat secara utuh diperhatikan.  
C. Proses Dalam Mewujud Insan Kamil di SMA Tahfidz  
 Dalam dunia pendidikan Islam, istilah Insan Kamil pun kadangkala 
disinggung oleh para pakar pendidikan, meskipun demikian dalam pendidikan 
Islam pada umumnya menggunakan istilah tersebut. Dalam pendidikan Islam, 
istilah Insan Kamil, sering diganti dengan istilah manusia seutuhnya dan 
kepribadian utama. Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Zakiyah 
Daradjat: Semua orang (terutama umat Islam) ingin memperoleh dan 
mengidam-idamkan gelar Insan Kamil, karena itu merupakan predikat yang 
paling mulia dan bergengsi disisi Allah Tuhan yang Maha Sempurna. 
 Analisis peneliti berkaitan dengan wujud insan kamil di SMA tahfidz ini 
sangatlah  beragam. Dimana seluruh komponen yang ada mulai dari santri, 

































guru atau ustad dan kepala sekolah diupayakan dan diharapkan bisa 
meneladani sifat-sifat dan perilaku nabi muhammad saw, beraklak mulia, dan 
bermental sehat. Senada dengan keterangan lebih lanjut yang diungkapkan 
oleh Murtadha Muthahhari bahwa jika kita hendak menjadi seorang muslim 
yang sempurna dan ingin mencapai kesempurnaan manusiawi dalam 
bimbingan dan pendidikan Islam, maka terlebih dahulu kita harus mengenal 
manusia sempurna itu, bagaimana jiwa dan mentalnya, apa ciri-cirinya.127 
Selain itu juga analisis peneliti wujud insan kamil ini menciptakan 
alumni-alumni atau santri bisa mempersiapakan individu-individu yang 
unggul dan berkualitas menuju terbentuknya Khoiro Ummah (umat 
terbaik) yang dikeluarkan untuk manusia, bisa bermanfaat dan berperan 
aktif dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini sesuai dengan landasan 
pengembangan kurikulum yaitu landasan sosiologis yaitu kajian 
mengenai kurikulum yang dikaitkan dengan sosial masyarakat. Sekolah 
berfungsi unruk mempersiapkan anak didik agar mereka dapat berperan 
aktif di masyarakat. Oleh karena itu, kurikulum sebagai alat dan 
pedoman dalam peroses pendidikan di sekolah harus relevan dengan 
kebutuhan dan tuntutan masyarakat.128 
  
                                                 
127Murtadha Muthahhari, Insan Kamil…….., 33.  
128Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran,,,,,,,,,,,,,,,,,,  55. 






































Berdasarkan paparan data yang telah diuraikan tersebut di atas, 
maka ulasan akhir dari tulisan ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan 
yang sesuai dengan uraian (deskripsi) dan analisis data serta menjawab dari 
rumusan masalah dalam penelitian ini. Maka kesimpulan dari tulisan tersebut 
adalah sebagai berikut:  
1. Kontruksi dalam Manajemen Pengembangan Kurikulum di SMA Tahfidz 
Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura sebagai berikut:  
a. Program Kurikulum Kemendikbud 
b. Program Pendidikan Khusus 
c. Program Matrikulasi  
d. Pendidikan Ketahfidzan 
e. Pendidikan Kepesantrenan 
2. Implikasi pengembangan kurikulum dalam mewujudkan insan kamil di 
SMA tahfidz PP Al-Amien Prenduan Sumenep Madura, implikasi 
manajemen pengembangan di antaranya adalah sebagai berikut: 
a. Adanya kepadatan materi yang diajarkan 
b. Adanya integrasi kurikulum dari kurikulum pondok pesantren 
dengan kurikulum kemendikbud 
c. Adanya materi yang dihapus dan diganti dengan materi yang lain 

































d. Peningkatan prestasi siswa baik akademik maupun non akademik. 
e. Kurang memerhatikan kondisi siswa 
3. Proses dalam mewujudkan insan kamil di SMA tahfidz PP Al-Amien 
Prenduan Sumenep Madura ialah mengacu pada visi dan misi SMA 
tahfidz itu sendiri.  
a. Menjadikan kader-kader Ulama’ dan Cendekiawan yang berjiwa 
IMTAQ 
b. Menjadikan santri yang hafidzul qu’ran 
c. Menjadikan manusia yang beraklak mulia 
d. Menjadikan santri yang memiliki iman sempurna, berilmu luas, dan 
beramal sejati.  
B. Kritik 
Dari beberapa hasil pengamatan peneliti terdapat hal-hal yang perlu 
dikritisi dalam pelaksanaan manajamen kurikulum terintegrasi, maka dapat 
dirumuskan beberapa kritikan sebagai berikut:   
1. Kepada Penentu Kebijakan di SMA tahfidz PP Al-Amien Prenduan 
Sumenep Madura 
a. Hendaknya selalu memerhatikan keluhan guru, baik secara materi 
atuapun psikologi dalam membuat keputusan, karena guru juga 
mempunyai kesibukan dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan. 
b. Pemberian reward kepada guru sebaiknya ditinjau ulang mengenai 
profesionalisme guru kedepannya. 

































c. Persamaan hak dan kewajiban kepada semua guru (baik guru 
pengabdian ataupun nonpengabdian). 
d. Desain kurikulum yang diterapkan memang cukup maksimal dalam 
penerapan dilapangan, namun tidak sedikit siswa yang merasa tidak 
mampu dengan desain seperti ini, untuk kedepannya harus 
dipertimbangkan kelas-kelas menurut kapasitas otak siswa, bukan 
hanya diterapkan pada kurikulum pesantren saja tapi juga pada 
kurikulum Kemendikbud dan kemenag. 
2. Kepada guru SMA tahfidz PP Al-Amien Prenduan Sumenep Madura 
a. Jika memang dalam materi tidak bisa diintegrasikan dengan materi 
lain, maka tidak perlu dipaksakan karena nantinya akan mengganggu 
pemahaman siswa. 
b. Disiplin sangat diperlukan dalam keberhasilan kegitan belajar 
mengajar, maka dari itu diperlukan kesadaran dalam penerapan ini 
kepada semua guru.  
C.  Saran-Saran 
        Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka peneliti 
merasa perlu menyarankan atau mencoba memberikan rekomendasi kepada 
pihak SMA tahfidz PP Al-Amien Prenduan Sumenep Madura dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan. 
1. Kepada Penentu Kebijakan di SMA tahfidz PP Al-Amien Prenduan 
Sumenep Madura 

































a. Tetap konsisten dan bersemangat dalam mengembangkan SMA tahfidz 
PP Al-Amien Prenduan Sumenep Madura sebagai lembaga pendidikan 
yang mengemban sistem integratif antara keterampilan ilmu 
pengetahuan dengan pendalaman agama yang mampu bersaing dalam 
kancah internasional.  
b. Menekankan kepada semua civitas akademika SMA tahfidz PP Al-
Amien Prenduan Sumenep Madura yang terkait untuk terus 
mendukung dan meningkatkan secara optimal pelaksanaan manajemen 
pengembangan kurikulum. 
2. Kepada guru SMA tahfidz PP Al-Amien Prenduan Sumenep Madura 
a. Tetap bersemangat, bersungguh-sungguh, dan bertanggungjawab  
melaksanakan tugas mulia dalam pelaksanaan pembelajaran di SMA 
tahfidz PP Al-Amien Prenduan Sumenep Madura  
b. Harus menyadari bahwa sebagai tenaga pendidik sekaligus sebagai 
tenaga pengajar mempunyai potensi strategis dan vital yang sangat 
berpengaruh langsung terhadap proses belajar. 
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